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ABSTRAKSI

Minat belajar adalah kecenderungan hati vang tinggi untuk belajar.
mendapatkan mformasi , pengetahuan, kecakapan, melelui usaha, pengajaran, atau
pengalaman. Belajar dengan minat akan mendoreng peserta didik untuk belajar {ebih
batk daripada belajar tanpa minat, mwmat im timbul apabila mund tertank akan
sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu vang akan
dipelajarinva bermakna bagi dirinya.

Mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong. membimbing
seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan ski/l, attitude, ideals,
appreciations, dan knowledge. Suatu pengajaran vang berkualitas dapat ditunjukkan
melalui pemenuhan beberapa faktor seperti: fearning, enthusiasm, organization,
interaction. rapport, breadth, assignment dan material.  Motivasi belajar adalah
dorongan atau stimulus yang datang dari dalam batin atau hati seseorang, yang
menggerakkan perilaku belajarnya untuk memenuhi kebutuhan atan mencapai sasaran
vang ditujunya, hanya apabila mempunyai motivasi yang kuat, peserta didik akan
menunjukkan minat, aktivitas dan partisipasinya dalam mengikuti kegiatan belajar
atau pendidikan yang sedang dilaksanakan. Dengan kata lain untuk melakukan
sesuatu harus ada motivasl, begitu juga keadaannya dalam proses belajar atau
pendidikan, peserta didik harus mempunyai motivasi untuk mengikuti kegiatan
belajar atau pendidikan yang sedang berlangsung.

Penelitan 1t bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pengajaran,
motivasi belajar ekstrinsik dan motivasi belajar intrinsik terhadap minat belajar
mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga.
Peneliian int menggunakan kuesioner dengan teknik pengambilan sampel
Proportional Stratified Random Sampling, Adapun dalam penelitian ini, jumlah
sampel vang digunakan sebesar 243 orang mahasiswa dari jumlah populasi sebesar
789 orang mahasiswa yang mengambil Mata Kuliah Pilihan-Wajib Konsentrasi
(MKP-WK) di Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen Universitas Airlangga
pada semester gasal Tahun Ajaran 2004/2005. Berdasarkan uyi statistik regresi linier
berganda. didapatkan hasil penelitan vang menunjukkan F hitung Sebesar 144,089
lebih besar dan nilai F apa sebesar 2.64 dengan nilai R” sebesar 0.644 vang berarti
kualitas pengajaran, motivasi belajar ekstrinsik dan motivasi belajar intrinsik secara
bersama-sama dapat menjelaskan 64 4% wvariahilitas minat belajar mahasiswa,

a dana iela
sedanghan sisanya sebesar 356% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian

dijelaskan abel lam di lvar penelitian,
diketahwi pula thiwe kualitas pengajaran, motivasi belajar ekstnnsik dan motivasi
belajar minnsik secara berturut-turut sebesar 10,046, 10,339 dan 6,857 lebih besar
dart tgner sebesar 1.960 dengan tingkat signifikansi 0.000. Dengan demikian
hipotests penelitian yang berbunyi: “Kualitas pengajaran, motivasi belajar ekstrinsik
dan motivasi belajar intrinsik memiliki pengaruh vang signifikan secara simultan dan
parsial tcrhadap minat belajar mahasiswa Program Studi Manajemen  Fakultas
Ekonom: Unrversitas Airlangga Surabava™. dapat dibuktikan kebenarannva.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Minat belajar akan mendorong sescorang untuk belajar lebih baik bila
dibandingkan dengan belajar tanpa minat. Minat ini timbul apabila seseorang tertarik
akan sesuatu, karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu
vang akan dipelajarinya dapat bermakna bagi dirnya (Rusyan, 1989). Salah satu hal
vang dapat mempengaruhi minat sesecrang untuk belajar adalah motivasi belajar
vang dimiliki. Dalam katannya dengan subvek penelitian, yaitu mahasiswa,
penclitian juga menganggap kualitas pengajaran merupakan salah satu variabel
penting vang berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa. Minat belajar
mahasiswa dapat ditunjukkan melalui rasa ketenkatan (feeling-related), pengaruh
vang ditimbulkan (value related), dan onentasi (orientation) pada/oleh mata kuliah
tersebut (Mueller dan Louw, 2003).

Menurut Pongtuluran vang dikutip oleh Tanuwidjaja (2001), sampai pada awal
abad XXI int mas:h harus diakui bahwa pendidikan tinggi yang ada masth merupakan
sebuah sistem pembelajaran vang berfokus pada pengajar (/nstructor-Centered
Learning), di mana model int menekankan pada transter pengetahuan dari guru ke
murid vang relatif bersikap pasif. /nstvructor-Centered 1earning pada nantinya hanya

akan menghasilkan sumber daya manusia vang menguasar thnu pengetahuan masa

USTALAAN
wuvgasnal AIRLANGGA
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lampau, tanpa dapat mengadaptasikannnya dengan kebutuhan masa kint dan masa
depan.

Pembelajaran yang bersifat fnstructor-Centered Learning, dapat menurunkan
atau menghilangkan minat belajar yang dimiltki oleh mahasiswa disebabkan oleh
kenyataan bahwa para mahasiswa tersebut diharuskan belajar menurut apa yang harus
dipelajari, bukan apa vang diinginkan oleh para mahasiswa tersebut. Padahal,
ketnginan untuk belajar dart dalam dint mahasiswa itu sendin sangat dibutuhkan
untuk terus dan suka belajar, karena manusia pembelajar adalah basis bagl organisasi
pembelajar dan masyarakat pembelajar (Sinamo, 1999). Sementara itu, era
globalisasi serta perkembangan teknolog: informasi telah menimbulkan perubahan
yang sangat cepat di segala bidéng, termasuk dalam bidang pendidikan. Persaingan
yang semakin tajam akibat globalisasi serta kondisi perckonomian vang mengalami
banyak kesulitan, terutama di Indonesia, membutubkan sumber daya manusia yang
kreatif. memiliki jiwa sosial serta kepermimpinan.

Pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga
Surabaya, minat belajar dan keaktifan mahasiswanva cenderung kurang tinggi.
scbagaimana terfthat dalam kegiatan-kegtatan perkuliahan vyang berlangsung.
Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga
Surabava mengemukakan berbagal alasan vang menvebabkan kurangnya minat
belajar dan keaktifan tersebut, di mana salah satunya adalah kualitas pengajaran.
Misalnva cara penvampaian materi dosen vang dianggap membosankan atau terlalu

cepat, sikap dosen terhadap mahasiswa, kemampuan dosen mendorong peserta didik

SKRIPSI PENGARUH MOTIVASI BELAJAR EKSTRINSIK ... )
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agar mampu berkomunikasi/berdiskusi serta membagi ide-ide/ pemikiran yang
dimiliki oleh peserta didik , dan lain-fain. Keluhan yang disampaikan mahasiswa i
muncul, karena mahasiswa tersebut menganggap bahwa kinerja dosen tidak sesuai
dengan pandaﬁgannya tentang gambaran seorang dosen yang ideal, schingga dosen
dianggap tidak dapat menwmnbuhkan minat belajar mahasiswa. Kondisi ini pula yang
melandast penelitian ini, karena penelitian mm menganggap minat belajar erat
kaitannya dengan proses keberhasilan mahasiswa dalam menjalankan aktivitas
studinya.

Selain  kualitas pengajaran masth ada faktor-faktor lain vang dapat
mempengaruhi mmat belajar mahasiswa, salah satunya adalah faktor motivast
(Harahap e7 /., 1980). Faktor motivast memadi sangat penting dalam proses belajar
dikarenakan proses belajar membutuhkan interaksi dan partisipasi aktit dari para
pembelajar untuk berhasil (Saputra, 1999). Dalam kegiatan belajar ada 2 (dua)
macam motivasi dasar {(Rusvan 1989: 97), vaitu ;

I. Motivasi Ekstrmsik. yaitu dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang
terletak dr lvar perbuatan belajar (adanya rangsangan dart luar individu).
Motivast mn tetap diperlukan , sebab pengajaran di perguruan tinggi tidak

semuanya menarik minat peserta didik atau sesuai dengan kebutuhannya.

b

Motivasi Intrinstk, vaitu dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan vang terletak
di dalam perbuatan belajar (adanya rangsangan dari dalam mdividu sendirt).
Adanyva motivast 11 menunjukkan bahwa peserta didik menvadari bahwa

kegiatan pendidikan vang sedang diikutinva bermanfaat bagi dirinya karcna
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sejalan dengan kebutuhannya. Motivasi ini sering juga disebut motivasi
murni, motivasi sebenarnya yang timbul dari dalam diri anak sendiri. Jadi
motivast ini tidak dipengaruhi dan luar. Dalam hal ini, wjian, hadiah atau
sejenisnya tidak diperlukan karena tidak akan menyebabkan peserta didik
bekerja atau belajar untuk mendapatkan ujian atau hadiah itu
Pemilihan judul im disebabkan adanya kenyataan, bahwa penelitian tentang
minat belajar mahasiswa masih sangat jarang dilakukan, sehingga penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sarana perbaikan proses belajar mengajar pada Program
Stud Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian ini
dilakukan untuk melengkapi penelitian terdahulu tentang Conditions of University
Study Imterest yang telah dilakukan oleh Muller dan Louw (1999) serta pengaruh
mottvast belajar terhadap minat belajar yang telah dilakukan oleh Wulandari (2000).
Walaupun tidak tertutop kemungkinan penggunaan variabel-variabel lain dalam
pengungkapan minat belajar mahasiswa, dalam penelitian ini, penggunaan variabel
hanya dibatasi pada kualitas pengajaran serta motivasi belajar mahasiswa.
Peinbatasan penggunaan variabel yang dilakukan olel penehti, dimaksudkan agar
tokus penelihan yang dinginkan oleh peneliti dapat tetap terjaga, disebabkan peneliti
hanya mgm mengetahui seberapa besar pengaruh kedua variabel di atas terhadap
mtnat belajar mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas

Airlangga Surabaya.
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[.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar Uelakang masalah, dapatlah dikemukakan rumusan masalah
vaitu. ~Apakal motivasi belajar ekstrinsik dan motivasi belajar intrinsik serta kualitas
pengajaran mempunyal pengaruh vang signitikan balk secara sunultan maupun
parsial terhadap minat belajar mahasiswa Proéram Studi Manajemen Fakultas

Ekonomt Universitas Airlangga Surabava?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka tujuan dari
penelittan i adalah, “Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar ekstrinsik dan
motivasi belajar intrinsik serta Kualitas pengajaran baik secara simultan maupun
parstal terhadap mmnat belajar mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas

Ekonomi Universitas Awrlangga Surabava™

1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, diharapkan hastl penelitian dapat digunakan untuk :

I. Dapat menjadi salah satu sumber mformasi dan bahan pertimbangan bag:
proses perbaikan belajar mengajar di Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi Untversitas Airlangga Surabava.

2. Membuka peluang bagr penchtian-penehiian sejemis di masa vang akan

datang.
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3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan,

khususnya iimu manajemen sumber daya manusia.

1.5 Sistematika Skripsi
Penulisan skripsi ini terdiri dan 5 (liia) bab dan masing-masing bab beris:

tentang hal-hal sebagai berikut -

BAB! : PENDAHULUAN
Berist hal-hal yang merupakan pengantar dalam memasuki pokok
permasalahan dalam sknipst ini. vaitu : latar belakang dan perumusan
masalah, twjuan dan mantfaat penelitian, serta sistematika penulisan
skripsi.

BAB Il : TINJAUAN KEPUSTAKAAN
Beris1 ringkasan literatur vang digunakan dalam skripsi in:, terutama
untuk pemulihan teort yang relevan, serta penvusunan hipotesis. model
analisis dan skema kerangka konseptual teor1 vang mendukung penelitian
mengenai cara penyampaian matert perkuhahan dan motivasi belajar serta
pengaruhnya terhadap minat  belajar mahasiswa Program  Stud
Manajemen Fakultas Ekonom: Universitas Airlangga Surabaya.

BAB 11} : METODE PENELITIAN
Dalam bab i1, akan dijelaskan tentang pendekatan penelitian, identitikasi

dan detmist operasional vanabel, jems dan sumber data, prosedur
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penentuan sampel. prosedur pengumpulan data. serta teknik analisis vang
akan digunakan untuk mengolah data.

BAB 1V ;: HHASIL DAN PEMBAHASAN
{>alam bab i, akan disajtkan gambaran umum obyvek penelttian dalam
hal mi adalah Fakultas Ekonom:i Universitas Airlangga Surabava.
deskripst hasil penelitian, pembuktian hipotesa serta pembabasanhasil

penehhan

BAB Y : SIMPULAN DAN SARAN
Dalam hab im. akan disajkan mengenai sunpulan dan saran dari
penelitian yang bermanfaat bagi penelitian-penelitian sejenis di masa vang
akan datang dan juga bagi pihak Fakultas Ekonomi Universitas Airfangga

Surabaya dalam upayanya meningkatkan mmat belajar mahasiswa.
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BAB I

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan tinggi untuk Program Studi Sarjana menurut SK Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 232/1J/2000 Bab II Pasal 2 Ayat ]

adalah :

Pendidikan akademik bertujuan menylapkan peserta didik untuk menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akadermk dalam menerapkan,
mengembangkan dan/atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau kesenian, serta menyebarluaskan dan mengupayakan
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan
memperkaya kebudayaan nasional.

Program Sarjana diarahkan pada hasil fulusan yang memiliki kualifikasi sebagai
berikut (No. 232/U/2000 Bab 1l Pasal 2 Ayat 2) :

(1) Menguasai dasar-dasar ilmiah dan keterampilan dalam bidang keahlian
tertentu  sehingga mampu menemukan, memahami, menjelaskan, dan
merumuskan cara penyelesaian masalah vyang ada di dalam kawasan
keahliannya. (2) Mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan
vang dimiliki sesuai bidang keahlannya dalam kegiatan produktif’ dan
pelavanan vang kepada masvarakat dengan sikap dan perilaku sesuai dengan
tata kehidupan bersama. (3) Mampu bersikap dan berperilaku dalam
membawakan dirt berkaryva di bidang keahliannva maupun berkehidupan
bersama di masyarakat. (4) Mampu mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan. teknologi, dan/atau kesenian vang merupakan keahliannya.
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Tujuan penyelenggaréan pendidikan di Fakultas Ekonomi dapat dibedakan
menjadi dua, vaitu tujuan umum dan tujuan khusus (Buku Petunjuk Pelaksanaan
Pendidikan Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga, 2000: 12).
2.1.1.1 Tujuan Umum

Tujuan penyelenggaraan pendidikan di Fakultas Ekonomi diarahkan untuk
menghasilkan warga negara yang :

1) Memiliki integritas kepribadian yang tinggi sebagai sarjana ilmu ekonomi dan
tenaga-tenaga protesional di bidang itmu ekonomi.

2)  Merupakan sumber daya manusia yang dapat memenuhi tuntutan pembangunan
nasional, guna mengisi kebutuhan masyarakat akan tenaga pelaksana dan
pemikir vang terampil dan handal, mandini serta peka terhadap perubahan
sosial, ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi.

3) Berkuahtas
a) Mampu menguasal dasar-dasar ilmiah serta pengetahuan dan metodologi,

sehingga mampu menemukan, memaham:, menjelaskan, menjelaskan dan
memutuskan cara penyelesaian masalah yang ada dalam keahliannya.

b) Bersifat terbuka, tanggap terhadap perubahan dan kemajuan ilmu dan
teknologl, maupun masalah yang dihadapi masyarakat, khususnya vang
berhubungan dengan keahliannya.

¢) Mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya
sesuat dengan bidang keahliannya, berupa kegiatan produktif dan

pelavanan kepada masvarakat.
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2.1.1.2 Tujuan Khusus

Program Studi Manajemen bertujuan untuk menghasilkan Sarjana Ekonomi di

bidang Manajemen, yang memiliki :

1

Kemampuan teoritis dan praktis Jdalam berbagal aspek manajemen, yaitu :
manajemen keuangan. manajemen pemasaran; manajemen sumber dava
manusia, manajemen operasional serta pengetahuan pendukung yang relevan
dengan jenis jabatan manajemen yang didudukinya.

Kemampuan mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang ada dalam

perusahaan, serta mengambti! keputusan secara bebas dan bertanggungjawab.

2.1.2 Pengertian Belajar

Belajar menurut Rusyan (1989: 8), adalah proses perubahan tingkah laku yang

dinyatakan dalam bentuk penpguasaan, penggunaan dan penilaian terhadap atau

mengenai sikap dan nilai-nilai pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam

berbagail bidang studi atau lebth luas lagi, dalam berbagai aspek kehidupan atau

pengalaman. Lebth fanjut Stnamo (1999: 3) membenkan detinisi betajar sebagai:

“Aktivitas untuk meningkatkan pengertian atau kesadaran tentang diri sendiri
(self-awareness), lingkungan (cosmo-awareness) dan  relasi  keduanva
(relationship awareness) Ke tingkat yang lebih dalam dan tinggi, sehingga
melalul ketajaman pengertian itu kita dimungkinkan untuk hidup dengan
harmoni, relevan dan aktual dengan hingkungan (principle of relevance).
mendayagunakan potensi realitas lingkungan untuk menciptakan nilai organik
bagi Iingkungan tersebut, schingga memperoleh nilai tukar yang sepadan
(principle of innovarion), dan meningkatkan secara kontinvu mutu nilai-nilai
organik yang telah kita ciptakan, untuk memperbesar nilai tukar (principle of
qualiny’.
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Menurut Hasan yang dikutip Syam (2001 © 36), belajar adalah suatu aktivitas mental
atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan dan nilai sikap.
Beberapa detinisi lain yang dikemukakan oleh Suryabrata (1984: 231) antara lain
adalah, Cronbabh menyatakan “fearning is shown by a change in behaviour as a
result of experience”, sedangkan Spears menyatakan bahwa “learning is to observe,
to imitate, (o try something themselves, to listen, to follow direction”, serta McGeoh
yang menyatakan bahwa “learning is « change in perform result of practice”.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan fingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungannya. Belajar
merupakan kebutuhan semua orang, sebab dengan belajar sesecorang dapat memahami
atau menguasal sesuatu sehingga kemampuannya dapat ditingkatkan. Hasil belajar
dapat terlihat pada kecakapan, ketrampilan, pengetahuan, kebiasaan, kegemaran dan
sikap manusia terbentuk. dimotivasikan dan berkembang (Suryabrata, 1984: 232).

Menurut  Ruslt (1999: 14), belajar merupakan syarat mutlak untuk
mempertahankan eksistensi, sekaligus menjadi kunci untuk menaikkan kualitas diri
dan organisast, atau untuk mengambil mantaat dani krisis, sehingga pihak-pihak yang
melakukan aktivitas pembelajaran secara konsisten, intensif, komit, dan evaluatif.
bisa dipastikan akan lebith unggul dibanding mereka vyang tidak melakukannya.
Menurut Gagne dalam Nasution (2003: 131), belajar dimulai dari lahir dan

berkembang seumur hidup. Kegiatan belajar int tidak terbatas pada lembaga-lembaga
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formal saja melainkan dapat juga terjadi di rumah, di kantor, di jalanan atau bahkan
di kamar mandi. Oleh karena setiap orang berkepentingan dengan kegiatan belajar
maka tidak mengherankan apabila banyak orang tertarik untuk membahas masalah
belajar.

Dengan mempelajari berbagai definisi yang telah dikemukakan maka hakekat
belajar akan mudah dipahami secara komprehensif sehingga menghasilkan pengertian
belajar yang tepat. Pada intinya dari berbagai definisi belajar yang telah disebutkan
maka dapat disimpulkan beberapa hal pokok yaitu:

a). Belajar itu membawa perubahan (perilaku baik aktual maupun potensial).
b). Bahwa perubahan itu ditanda: dengan meningkatnya pengertian ataupun
didapatkannya kecakapan baru.

¢). Bahwa perubahan 1tu terjadi karena usaha.

2.1.3 Minat Belajar

Minat belajar adalah kecenderungan hati yang tinggi untuk belajar,
mendapatkan informasi , pengetahuan, kecakapan, melalui usaha, pengajaran, atau
pengalaman.  Dalam hal studi d&i Perguruan Tinggi, [Hardjana (1994: 88)
mengemukakan bahwa minat belajar adatah minat untuk menyediakan waktu, tenaga,
usaha, untuk menyerap dan menyaturagakan informasi, pengetahuan dan kecakapan
yang kita tenma dan kita peroleh lewat berbagai cara. Menurut Rusyan (1989: 23),
belajar dengan minat akan mendorong peserta didik untuk belajar lebth baik danpada

belajar tanpa minat, minat int timbu! apabila murid tertarik akan sesuatu karena
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sesual dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang akan dipélajarinya
bermakna bagi dirinya. Namun , bila minat ttu tidak disertai usaha yang baik, maka
belajar juga sulit untuk berhasil.

Hiigard dalam Slameto (2003: 57) memben rumusan tentang minat adalah
sebagai benikut : “Interest is persisting tendency to pay attention 1o and enjoy some
activitiy or content”. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena jika siswa
tidak mempunyai minat terhadap suatu pelajaran, ia tidak akan memperoleh kepuasan
dart pelajaran 1tu. Menurut Julacha (1999 184), minat belajar mahasiswa dapat
ditumbuhkan dan dipelihara oleh dosen, melalui penyapan atau pembahasan materi
yang menarik, bermanfaat dan cukup menantang, schingga mahasiswa akan
terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Suatu minat dapat dickspresikan melalui suatu
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal
lainnnya, dapat pula dimanifestasikan melalul partisipasi dalam suatu aktivitas.
Siswa yang memihki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan
perhatian vang lebih besar terhadap subvek tersebut (Slameto, 2003: 180). Tanner
dalam Slameto (2003: 181) menyarankan agar para pengajar membentuk minat pada
diri siswa dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara
suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu,
kemudian menguraikan kegunaannnya bagi siswa di masa vang akan datang.

-

Menurut Muller dan Louw (2003: 3), minat belajar yang dimiliki seseorang
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ditunjukkan oleh nilai-nilai sebagai berikut: rasa keterikatan (fee/ing-reluted),

pengaruh vang ditimbulkan (vafue related), orientasi (orientation).

Berikut adalab faktor-faktor yang dapat membangkitkan minat belajar

(Harahap er al., 1980 : 10):

1)  Menggiatkan semua indera dan peserta didik sebanyak mungkin. Sejauh
pelajaran memungkinkan, hendaklah pengajar berusaha menggiatkan indera
penglihatan, pendengaran, dan indera peraba peserta didik.

2}  Menciptakan situasi belajar yang menguntungkan :

a)  Aspek mental-emosional : perasaan peserta didik terhadap pengajar, yang
dapat timbul dari kemampuan pengajar dalam melaksanakan pengajaran.
b)  Aspek jasmaniah : keletihan, gangguan suara, pemandangan.
3) Motivasi, pemberian perangsang dan dorongan belajar sehingga peserta didik
betajar dengan sungguh-sungguh, antara lain dengan cara :
a) Menimbulkan hasrat ingin mengetahw.
b)  Menciptakan jiwa berlomba yang sehat.
¢)  Membern pujitan dan kecaman membangun
d) Memberikan penghargaan bagi peserta didik yang berprestas:.
e)  Mendekatkan peserta didik dengan kenyataan-kenyataan.
4)  Fasilitas dalam belajar, fasilitas yang lengkap atau memadaia dapat membantu -

proses belajar peserta didik dan dapat membangkitkan minat belajarnya.
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2.1.4 Kualitas Pengajaran

Menurut Rusyan (1989: 26), mengajar adalah segala upaya yang disengaja
dalam rangka memberikan kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, sasaran akhir dan vroses
pengajaran adalah siswa belajar. Definisi lain dikemukakan Howard dalam Slameto
(2003: 32) yang menyatakan bahwa : “Mengajar adalah suatu aktivitas untuk
mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau
mengembangkan skill, attitude, ideals, appreciations, dan knowledge ™.

Tujuan terpenting dari mengajar adalah meneruskan pengetahuan, dan dosen
harus dapat mengaktitkan proses tersebut. Sehubungan dengan masalah tersebut,
Rooijakkers (1979: 24) mengemukakan beberapa patokan, yaitu :

a) Hendaknya dosen selalu memberitahukan kepada mahasiswa, tujuan suatu
kursus, kuliah, atau bagian kulitah. Dengan demikian mahasiswa akan lebth
memusatkan perhatiannya, sebab dari awal-mula mahasiswa telah dapat
mengetahui hal yang akan dibicarakan serta apa vang dapat diharapkan untuk
diperoleh.

b) Hendaknya dosen membentahukan kepada mahasiswa, pekerjaan apa yang
harus disclesaikan serta dihasilkan oleh mahasiswa. Kalau ada suatu kegiatan
yang perlu dikenakan, dosen seyogvanya menerangkannya secara jelas, dan
hendaknya pula menjelaskan prestasi mana yang dianggap baik serta prestasi
mana yang dianggap kurang.

¢)  Dosen perlu membedakan secara jelas, masalah pokok dan masalah tambahan.
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endaknya dosen membuat suétu kuliah atau suatu kursus menjadi suatu
kesatuan pengajaran yang utuh.
Hendaknya dosen mengakhiri suatu bagian dari bahan secara jelas, sebelum
mulat membicarakan bagian yang baru.
Dalam kuliah hendaknya dosen tidak lupa memberi umpan balik kepada
mahasiswa, guna mengetahui kemajuan yang telah dicapai.
Hendaknva dosen menjelaskan letak pentingnya bahan bagi mahasiswa.
Hendaknya dosen selalu jelas dalam memben uraian, mengusahakan agar
penjelasan yang diberikan benar-benar relevan.
Hendaknya dosen mengadakan reaktivasi pra-pengetahuan yang diperlukan
dalam diri mahasiswa.
Memperstapkan kuliah dengan sebaik-baiknya.

Dalam suatu angket kepada mahasiswa dan tenaga pengajar Program Studi

tertentu (Nasution, 2003; 129), diketahu1 bahwa sifat-sifat vang diinginkan dari

seorang pemberi kuliah adalah :

SKRIPSI

I} Menyajikan bahan dengan jelas dan logis; 2) Memungkinkan mahasiswa
untuk memahami prinsip-pnnsip pokoknya; 3) Dapat didengar jelas oleh
semua; 4) Dapat membuat agar bahannya mengandung makna secara
intelektual: 5} Dapat menyelesaikan seluruh bahan untuk kuliahnya; 6)
Memelihara kontinuitas perkuliahannya, Konstruktif dan bersitat membantu
dalam membenkan kntik; 7) Memperhihatkan keahlhannya dalam brdangnya;
8) Menjaga kecepatan vang serasi selama perkuliahannva: 9) Memasukkan
dalam perkuliahannya hal-hal yang tidak dimuat dalam buku pelajaran.
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Menurut Marsh (1987) dalam Guolla (1999: 89), melalum Student Evaluation
of tiducational Quality (SEEQ), suatu pengajaran yang berkualitas dapat ditunjukkan
melalui pemenuhan beberapa faktor berikut -

1. Learning, reflects the extent to which students felt they encountered a
valuable teaching experience.

2. Iknthusiasm, represent the extent to which students perceived the
instructor displaying enthusiasm, energy, humor, and an ability 1o hold
their attention.

3. Organization, concern the instructor’s organization of the course, course
maierials and class presentations. )

4. Interaction, reflects perceptions of the degree to which the instrucior

encouraged class discussions and invited students to share their own

ideas.

Rapport, reflects the extent to which students perceived the instructor to

be friendly, interested in students and accessible in or out of class.

6. Breadth, reflects the extent to which the students perceived the instructor
presenting alternative approaches to the subject.

7. Assignment, refer to perceptions of the value and fairness of graded work.

8. Material, taps the value of the course's reading requirements in aiding the
appreciation and understanding of the subject.

L

Jadi dapat dissmpulkan bahwa suatu pengajaran dapat dikatakan berkualitas apabila
mempunyai ciri-ciri sebagal benikut :

1. Peserta didik merasa bahwa pengajaran yang mercka dapatkan adalah
suatu pengalaman yang berharga.

2. Peserta didik merasa bahwa staf pengajar menunjukkan keantusiasan.
energi, humor, dan kemampuan untuk mempertahankan/menarik perhatian
peserta didik.

3 Stat’ pengajar memuliki bahan/materi pengajaran yang berkualitas dan
mampu menyajikannya dengan baik.

4. Staf pengajar mampu rmendorong peserta didik agar mampu
berkomumikasi/berdiskusi serta membagi ide-ide/ pemikiran yang dimiliki
oleh peserta didik.

5. Peserta didik merasa bahwa staf pengajar bersikap ramah, peduli, dan
memiltk1 waktu untuk peserta didik.

6. Peserta didik merasa bahwa staf pengajar mampu menyajikan materi
melalui berbagai pendekatan yang sesuat.
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7. Peserta didik merasa bahwa staf pengajar membenkan nilai yang adil dan
sesuai dengan hasil pekerjaan peserta didik.

& Staf pengajar menggunakan literatur-literatur vang berkualitas untuk
menambah pengertian dan perrahaman peserta didik terhadap subyek
vang peserta didik pelajari.

2.1.5 Motivasi
2.1.5.1 Pengertian Motivasi

Beberapa pengertian mengenai motivasi seperti yang dikutip oleh Moekijat
{1984: 10}, antara lain adalah, Terry berpendapat bahwa, “Motivation is the desire
within an individual that stimulates him or her to action”. Knoontz et af.
mengemukakan bahwa, "Motivation refers to the drive and effort 1o satisfy a want or
goal”. Motivasi menurut Hidayat (2001: 2), adalah suvatu usaha yang dapat
menyebabkan seseorang tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapat tujuan
yang dikehendaki atau mendapat kepuasan atas perbuatan tersebut. Motivasi menurut
Duncan daiam Purwanto (1995: 75) berarti setiap usaha yang disadari untuk
mempengaruhi  perilaku sesecorang agar meningkatkan kemampuannya secara
maksimal untuk mencapat tujuan organisasi. Menurut Breen (1999: 1), “Motivation
is: the nature of an individual’s internal forces and the extent to which they define
external goaly and direct the ndividual towards then.

Menurut Vroom yang dikutip oleh Purwanto (1995: 72), motivast mengacu

pada suatu proses mempengaruhi pilihan-ptlihan individu terhadap bermacam-macam

bentuk kegiatan yang dikehendaki. Kemudian Campbell ¢7.¢/. menambahkan rincian

dalam definisi tersebut dengan mengemukakan bahwa motivasi mencakup di
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tujuan dari berbagai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Saputra

(1999: 1), motivasi merupakan pemicu dan pendorong yang bias menggerakkan

sescorang atau sebuah lembaga untuk melakukan sesuatu, termasuk belajar.

2.1.5.2 Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Hardjana (1994: 21), motivasi belajar adalah dorongan atau stimulus

vang datang dari dalam batin atau hati seseorang, yang menggerakkan perilaku
belajamya untuk memenuhi kebutuhan atau mencapal sasaran yang ditujunya.
Menurut Rusyan (1989: 127), hanya apabila mempunyai motivast yang kuat, peserta
didik akan menunjukkan minat, aktivitas dan partisipasinva dalam mengikuti kegiatan
belajar atau pendidikan yang sedang dilaksanakan. Dengan kata lain untuk
melakukan sesuatu harus ada motivasi, begitu juga keadaannya dalam proses belajar
atau pendidikan, peserta didik harus mempunyai motivasi untuk mengikuti kegiatan
belajar atau pendidikan yang sedang berlangsung.

2.1.5.3 Jenis dan Model Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar ada 2 {dua) macam motivasi dasar (Rusyan, 1989: 97),
yaitu:

1}  Motivasi Ekstrinsik, yaitu dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang terletak
di luar pefbuatan belajar (adanva rangsangan dari luar individu). Motivasi im
disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, semisal: belajar untuk
lulus ujian, belajar karena tuntutan orang tua, belajar untuk mendapat hadiah.

belajar untuk mendapatkan 1jazah, belajar karena mendapatkan sindiran.
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Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berakar pada faktor eksternal seperti
hadiah dan hukuman (Waruwu, 2003). Cardona e «/. (2003: 2) menyatakan
bahwa motivasi ekstrinsik adalah “7he motivation characterized by an external
locus of causality and an internal locus of consequence. (his motivation is
bused on the contingent rewards the ndividual expects to receive from the
environment, which we call the reuactor (for example: a company, a group, or
another individual”.

Definisi lain menyatakan bahwa “fxrrinsic motivation is motivation (o engage
in an activity as ¢ means to an end. Individuals who are extrinsically motivated
work on tasks because thiey believe that participation will result in desirable
outcomes such as a reward, teacher praise, or avoidance of punishment"
(Pintrich dan Schunk, 2003: 3) Petn (1991: 1) menyatakan “Fxirinsic
moltivation drives me to do things for tangible rewards or pressures, rather than
Jfor the fun of it”. Ahli yang lain menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik adalah
“The will 10 do something based on encouragement from an owtside source”
(Taetle, 2003: 1). “Lxtrinsic motivation can be defined as performance for u
material rewards” (Stout, 2002 2).

Ryan dan Deci (2000: 54) menvatakan bahwa “Extrinsic motivation is argued fo
vary considerablyin iis relative wuronomy and thus can cither reflect external
control or true sclf-regulation”.  “lxtrinsic motivation  refers to domng
something because it leads (o u separable outcome”™ (Ryan dan Deci. 2000: 55).

Charms (1968) dalam Rvan dan Deci (2002: 55) menvatakan “/xtrisic
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motivation has typically been characterized as a pule and impoverished forms
of motivation”.

Harter (1981) dalam Lepper et al. (1997: 11) menjelaskan tiga dimensi yang
mengarahkan kecenderungan motivasi siswa ke arah ekstnnsik, yaitu
preferringm for an easy tasks/works, focus on pleasing the teacher and or
getting a good grade, a dependence on theteacher for guidance and direction.
Sedangkan menurut Ryan dan Deci (2000: 61) ada 4 (empat) macam tipe
motivasi ekstrinsik, yaitu:

[, Fxternal regulation, such behaviours thut performed fo safisfy an
externcd demand or obtain an externally imposed reward contingency.

2. Introjected regulation, a type of internal regulation that is still quite
controlling because people performs such actions with the felling of
pressure in order to avoid guilty or anxiety or to attain ego-
enhancements or pride.

3. ldentification regulation, the person has identified with the personal
importance of a behaviour and has thus accepted its regulation as his
or fer own.

4. Integrated regulation, this occurs through self-examination and

bringing new regulations into congruence with one’s other values and
needs.

Menurut Hwang er af. (2002: 3), motivasi ekstrinsik dapat disebabkan oleh
faktor-faktor dan luar situasi belajar, misalnya: Seorang mahasiswa memilih
suatu mata kuhah konsentrasi disebabkan karena tidak menyukai pilihan mata
Kuliah yang lain (Rejection of alternative oprions), karena mata kuliah tersebut
mempunyai peluang kerja vang lebih tinggi (carcer and qualifications), karena
lingkungannya menyenangkan (social enjovment), atau tekanan dari pthak lain

{soctal pressure). Motivast ini tetap diperlukan, sebab pengajaran di perguruan

.
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tinggi tidak semuanya menarik minat peserta didik atau sesuai dengan
kebutuhannya. Pada intinya, dari berbagai definisi yang telah disebutkan maka
dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik, yang berhubungan dengan
kegiatan belajar adalah suatu rangsangan yang berasal dan luar individu atau
kegiatan belajar itu sendin (lingkungan, organisasi, orang lain, dll) yang
mendorong seorang individu untuk melakukan kegiatan belajar.

Motivasi Intrinsik, yaitu dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang terletak
di dalam perbuatan belajar (adanya rangsangan dan dalam individu sendirt).
Adanya motivasi mi menunjukkan bahwa peserta didik menyadari bahwa
kegiatan pendidikan yang sedang diikutinya bermanfaat bagi dirinya karena
sejalan dengan kebutuhannya. Deci dan Ryan (1987) dalam Enzle ef /. (1995:
I} menyatakan bahwa motivasi intrinsik adalah “Aotivation that which appears
fo be spontaneously initiated by the person in pursuit of no other goal than the
activity itself’. Ahli yang lain menyatakan bahwa motivasi intrinsik adalah
“Anything we do to motivate ourself without rewards from an outside sources™
(Taetle, 2003: 1). Motivast intninsik adalah “7he motivation characterized by
an internal locus of causality and an internal focus of consequence. [his
motivation 1s based on the consequences that the action itself is expected to
have for the individual.  An example of this tvpe of motivation is when an
emplovee works overtime because he or she loves working on that project”

{Cardona er af., 2003: 2).
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Ryan dan Deci (2000: 54) menyatakan bahwa “/ntrinsic motivation remains an
important construct, reflecting the natural human propensity to learn and
assimilate”.  “Inirinsic motivation refers to doing something because it is
inherenly interesting or enjoyable’” (Ryan dan Deci, 2000: 55). Ryan dan Deci
{2000: 56) menyatakan pula bahwa “Intrinsic motivation is a pervasive and
important one.  This natural motivation tendency is a critical clement in
cognitive, social, and phvsical development because it is through acting on
one’s inherent interest that one grows in knowledge and skill”,

Harter (1981} dalam Lepper er al. (1997: 11) menjelaskan tiga dimensi vang

mengarankan kecenderungan motivasi siswa ke arah intrinsik, vaitu: a desire

for challenging tusks works, personal curiosity inferest, «  desire  for

independent mastery.  Menurut Hwang er af. (2002: 3), motivasi 1 dapat
ditunjukkan melalui beberapa hal, misalnya: Seorang mahasiswa memilih suatu
mata kuliah konsentrasi dikarenakan ia merasa mata kuliah tersebut dapat
meningkatkan pengetahuan serta mengembangkan kemampuan vang ia miliki
(self exploration), atau karena 1a merasa dengan mengikuti mata kuhah tersebut,
pada nantinya 1a akan dapat menyumbangkan sesuatu bagi masyarakat
{alrrusan).

Motivasi imi sering juga disebut motivasi mumi, motivasi sebenarnyva yang
timbul dari dalam dir1 seseorang 1tu sendiri. Jadi motivasi ini tidak dipengaruhi
dari luar. Dalam hal int, upian, hadiah atau sejenisnya tidak diperlukan karena

tidak akan menyebabkan peserta didik bekerja atau belajar untuk mendapatkan
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ujian atay hadiah itu. Pada intinya, dari berbagai definisi yang telah disebutkan
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik yang berhubungan dengan
kegiatan belajar adalah suatu rangsangan yang berasal dari dalam individu atau
kegiatan belajar 1tu sendini (keinginan untuk mendapatkan keterampilan
tertentu, keinginan untuk memperoleh informasi dan pengetahuan. keinginan
untuk sukses, dlf) yang mendorong seorang individu untuk melakukan kegiatan

belajar.

2.2 Hasil Penelitian Sebelumnya
Penelitian tentang pengaruh kualitas pengajaran dan motivasi belajar terhadap
minat belajar mahasiswa, belum pernah dilakukan di lingkungan Fakultas Ekonomi
Universitas Airlangga Surabaya. Namun demikian, terdapat beberapa hasil penelitian
yang dapat menjelaskan hubungan kualitas pengajaran dan motivast belajar dengan
minat belajar, diantaranya adalah:
a.  Conditions of University Students Study Interest oleh Florian H. Muller dan
Johann Louw (2003}
Penelittan ini bertujuan untuk mengetahur pengaruh student perceptions of
academic fearning environment {dengan variabel support of competence, social
refatedness, dan quality of teaching) terhadap study interest dengan mengambil
sampe! mahasiswa Universitas Cape Town (UCT), Afrika Selatan.

Penelitian 1m memberikan beberapa kesimpulan akhir diantaranya :
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1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara quality of teaching dengan
study interest. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p tabel = 0,012 dengan
tingkat kesalahan 5% (0,05).

2. Berdasarkan hasil penelitian Regresi Linier Berganda diketahui bahwa R’
sebesar 0,200 atau 20 %. Hasil tersebut berarti bahwa variabel-variabel
penelitian yaitu support of competence (Xy), sociul relatedness (Xa), quality
of teaching (X3) secara bersama-sama dapat menjelaskan variabilitas minat
belajar mahasiswa, sedangkan sisanya 80 % dipengaruhi oleh varabel di
luar penelitian

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Minat Belajar Mahasiswa Fakuitas

Psikologi Umversitas Islam Indonesia oleh Retno Wulandari (2000).

Penelitian in1 bertuyjuan untuk mengetahuw pengaruh motivasi belajar (intrinsik

dan ekstrinsik) terhadap minat belajar mahasiswa dengan mengambil sampel

mabhasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta.

Penelitian ini memberikan beberapa hasil diantaranya :.

I. Dari hasil perhitungan Regresi Limer Berganda diketahur ada pengaruh
yang nyata dart motivasi intrinsik (X} dan motivasi ekstrinsik (X;) terhadap
minat belajar mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia
(UH) Yogyakarta (Y). Hal i1 ditunjukkan oleh koefisien regresi motivasi
intninsik sebesar 0,942 dan koetisien regrest motivas) ekstrinstk sebesar

0,861, sedangkan konstanta vang diperoleh sebesar 0,571.
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Berdasarkan hasil penelittan Regresi Linier Berganda untuk mengetahus
hubungan secara keseluruhan antara variabel independen dan dependen
diketahui bahwa R* sebesar 0,997 atau 90.7 %. Hasil tersebut berarti bahwa
variabel motivast intrinsik dan mouvast ekstrinsik secara bersama-sama
dapat menjelaskan vanabilitas minat belajar mahasiswa sebesar 90,7 %o,
sedangkan sisanya sckitar 9.3 % dipengaruhi oleh vanabel dt luar model
penelitian

Penelitian tm memliki persamaan dengan kedua penelitian yang telah
disebutkan di atas dalam hal subyek penclitian, vaitu mahasiswa, serta variabel
tergantung vang digunakan dalam penehtian ini, yaitu minat belajar, namun dengan
mengambil obyek penelitian vang berbeda. vaitu Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi Umversitas Airlangga Surabaya. Perbedaan lain yang dimilikt oleh
penelittan tni dengan kedua penelitian yang telah disebutkan di atas adalah bahwa.
penelitian ini mengkombinasikan variabel bebas vang digunakan dalam penelitian
pertama, vaitu kualitas pengajaran (quafity of teaciing) dengan vanabel bebas vang
digunakan dalam penelittan kedua, yaitu motivas: belajar, yang secara bersama-sama
akan digunakan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini, dan kemudian melihat

pengaruhnya terhadap variabel tergantung, vaitu minat belajar mahasiswa

2.3 Model Analisis
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan {andasan teon vang telah

diuratkan sebelumnya. maka model analisis dan penchitian nampak pada sambar 2.1
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Berdasarkan model analisis di atas dapat dijelaskan bahwa variabel kualitas
pengajaran, motivasi belajar ekstrinsik, dan motivasi belajar intrinsik, merupakan
independent variable atau variabel bebas, yaitu variabel yang tidak bergantung pada
variabel lain dan diberi lambang X. Variabel kualitas pengajaran, motivast belajar
ekstrinsik, dan motivasi belajar intrinsik tersebut mempunyai pengaruh dan hubungan
erat terhadap variabel minat belajar mahasiswa. Di mana variabel minat belajar
mahasiswa merupakan dependent variable atau variabel tidak bebas vaitu variabel
yang tergantung pada vanabel lainnya dan dilambangkan sebagai Y. Untuk mengukur
variabel minat belajar mahasiswa indikator yang digunakan adalah instrumen Srudent

Evaluation of F-ducational Quafity (SEEQ).

2.4  Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan beberapa hasil penelitian yang teiah diuraikan
sebelumnya maka dapat diketahui terdapat pengaruh dan hubungan vang signitikan
antara kualitas pengajaran, motivasi belajar ekstrinsik dan motivasi belajar intrinsik
dengan minat belajar mahasiswa. Artinya, semakin berkualitas pengajaran maka
semakin tinggl minat belajar mahasiswa, begitupula apabila semakin tinggi motivasi
belajar (ekstrinsik maupun intrinsik), maka semakin tinggt pula minat belajar
mahasiswa.

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat dirumuskan hipotesis peneliian

sebagai berikut

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR EKSTRINSIK ...
FARIS HERY SETIABUDI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Metode penelitian dalam penehitian 1 adalah metode survei, yatu
penelitian vang dilakukan pada populasi besar atau keci, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sehingga
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar
variabel sosiologis maupun psikologis (Sugiyono, 2003: 7).

Dalam survei, informasi dikumpulkan dan responden dengan
menggunakan kuesioner. Umumnya pengertian Survei dibatasi pada penelitian
vang datanva dikumpuikan dan sampel atas populasi untuk mewakili seluruh
populasi dan menggunakan kuestoner sebagai alat pengumpul data yang pokok

{Djarwanto, 1990: 23).

3.2 kdentifikasi Variabel

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahut vanabel-vaniabel vang
mempengaruhl minat belajar mahasiswa yang mengambil Mata Kuliah Pihhan-
Wayb Konsentrasi (MKP-WK) di Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Ai'rlangga Surabaya. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan
berjumlah 4 (empat) vanabel. terdin dan 3 (tipa) variabel bebas {(independent} dan
| {satu) vanabel tergantung {fependenr) antara lain

1. Vanabel Bebas (X)) terdint atas:

31
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Xy = Kualitas pengajaran

t
|

= Motivasi belajar ekstrinsik

X3

Motivasi belgjar mtrinsik

2. Vanabel Tergantung (YY)
Variabel Y = Minat belajar mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Airlangga Surabaya.

D1 dalam menyelesaikan masalah-masaiah penelitian dan wuntuk
mempermudah analis;s data, maka vaniabel yang digunakan harus diukur terlebih
dahufu. Pengukuran im dimaksudkan mengubah data-data kualitatif menjadi data-
data kuantitatif. Dalam penulisan skripsi ini akan digunakan tiga variabel bebas
dan satu variabe! terikat.

Vanabel-vartabel yang digunakan dalam penelitian, semuanya diukur
menggunakan 1ndikator-indikator. Indikator akan dituangkan ke dalam bentuk
pertanyaan dan memberikan kategor jawaban. Setiap kategori jawaban diben

nilai atau skor sesuai dengan dukungan terhadap masatah penelitian (teori).

3.3 Definisi Operasional

Untuk memudahkan dalam memahami dan menganalisis permasalahan
yang ada serta agar tidak terjadi kesalahan interpretasi atau perbedaan pandangan
dalam mendefinisikan vanabel penelitian, maka pada bagian ini akan dirumuskan

definisi operasional variabel penehitian.
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a. Kualitas Pengajaran (X,)

Kualitas pengajaran adalah pernyataan responden terhadap instrumen Student
Evaluation of Educational Quality (SEEQ) yang terbagt ke dalam 8 (delapan)
indikator yang dipersepsikan oleh mahasiswa dapat mewakidi bentuk suvatu
pengajaran yang berkualitas, di mana masing-masing dari indikator tersebut
mengindikasikan bahwa kualitas pengajaran adalah sesuatu yang dapat diukur.
Adapun kualitas pengajaran yang baitk mempunyal karaktenistik sebagai berikut
(Marsh, 1987) dalam Guolla (1999: 89): peserta didik merasa bahwa pengajaran yang
mereka dapatkan adalah suatu pengalaman yang bei'haf'ga'([éiffﬁfﬁ;{), peserta didik
merasa bahwa staf pengajar menunjukkan keantusiasan, energi, humor, dan
kemampuan untuk mempertahankan/menarik perhatian peserté didik (enthusiasm),
staf pengajar memiliki bahan/materi pengajaran yang berkualitas dan mampu
menyajikannya dengan baik (organization), staf pengajar mampu mendorong peserta
didik agar mampu berkomunikasi/berdiskusi serta membagi ide-ide yang pemikiran
yang dimihki oleh peserta didik (interaction), peserta didik merasa baliwa staf
pengajar bersikap ramah, peduli, dan memliki waktu untuk peserta didik (rapport),
peserta didik merasa bahawa staf pengajar mampu menyajikan maten melalui
berbagai pendekatan yang sesuai (breadth), peserta didik merasa bahwa staf pengajar
memberikan tugas yang sesual seria nilai yang adil dan sesuai dengan hasil pekerjaan

ve dilakukan tersebut (assignment) staf pengajar menggunakan literatur-literatur yang
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berkualitas untuk menambah pengertian dan pemahaman peserta didik terhadap

subyek yang peserta didik pelajari (material).

Tabel 3.2 adalah tabel pengukuran indikator variabel kualitas pengajaran

(Xy).
TABEL 3.1
OPERASIONALISAS] VARIABEL KUALITAS PENGAJARAN (X;)
No Kriteria Pnni!..iaa Kara .eristik
1 | Saya merasa telah mempelajari sesuatu yang berharga Learning
2 | Saya telah mempelajar dan mampu memaharni materi yang diajarkan Leurning
~ | Saya merasa kelas yang saya ambil mampu membangkitkan semangat .
3 v L < = Learning
dan cukup menantang secara intelektual
4 | Dosen menunjukkan keantusiasan selama proses beiajar mengajar Enthusiasm
5 | Dosen bersifat energik dan dinamis dalam memberikan pengajaran Inthusiasm
6 | Dosen memberikan maten perkuliahan dengan jelas Organization
7 | Dosen memberikan waktu untuk mencatat materi perkuliahan Orgunization
8 | Maten yang diberikan sesuai dengan tujuan mata kuliah Organization
$ | Saya ierdorong untuk berpactisipasi dalam proses diskusi kelas Interaction
Dosen mampu mendorong mahasiswa untuk berbagi ide dan . g
iG Y -y {nteraciion
pengetahuan vang mahasiswa miliki
Saya tertarik untuk bertanya dan dosen memberkan penjelasan yang ,
11 . Interaction
memuaskan
12 | Dosen hersikap ramah terhadap mahasiswa Rupport
13 Dosen membuat mahasiswa merasa nyaman daiam meminta bantuan 2 ,
3 . ) ) . deanner
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan mata kuliah tersebut o
Dosen menerangkan konsep vang menjadi dasar dari materi yang akan o
14 . pyang Breadih
_‘ajn kan
15 | Dosen memberikan gambaran tentang hubungan antara materi yang Broadih
o . - . . . QIela]
| dhajarkan dengan kondisi yang terjadi saat int rea
! ! Dosen mcngguna!-:an !i!cra!ur yang sesuai dan berkualitas sebagai .
S L R . vebin = Materiat f
; | dasar malen perkulia .
| 17 | Lm,rdtur yang dl,a_,undkdn memudahkan mahasiswa untuk mengert: | Mortrisd
| ! dan ‘memahami matert vang diajarkan T
i f Tugas yang diberikan sesuai dengan materi yang diajarkan Assignment
Sumber : Guolla (1999.95)
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b. Motivasi Bela jar Ekstrinsik (X;)

Motivasi belajar ekstrinsik adalah pernyataan responden terhadap
dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang terletak di luar perbuatan belajar
(adanya rangsangan dari luar individu). Menurut Hwang et al. (2002: 3), motivasi
ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, misalnya: Seorang
mahasiswa memilih suatu mata kuliah konsentrasi disebabkan karena tidak
menyukai pilihan mata kuliah yang lain (Rejection of alternative options), karena
mata kuliah tersebut mempunyat peluang kerja yang lebth tinggi (career and
gualification), karena lingkungannya menyenangkan (social enjoyment), atau
tekanan dan pihak lain (social pressure). Jadi yang dimaksud dengan motivasi
ekstrinsik yang berhubungan dengan kegiatan belajar adalah suatu rangsangan
yang berasal dari luar individu atau kegiatan belajar itu sendin (lingkungan,
organisasi, orang lain) yang mendorong seseorang individu untuk melakukan
kegiatan belajar.

TABEL 3.2
OPERASIONALISASI VARIABEL MOTiVASI BELAJAR EKSTRINSIK

1 / Rejection of
kuliah konsentrasi yang lain alternative options
5 Karena mata kultah tersebut mempunyai peluang kerja yang lebih Career and
tnggi qualifications
3 Untuk mendapatkan kemampuan yang berharga bagi kanr saya pada Career and
nantinya gualifications
Karena orang lain mengharapkan saya bersungguh-sungguh dalam o
4 mengambil n!:ata kuliah fclrsebit ’ = & Social pressure
5 Karena akan mengecewalfa.n orang }ain Jika saya tidak bersungguh- Social pressure
sungguh dalam mengambil mata kuliah tersebut pressure
6 | Karena kelasnya menyenangkan Social enjoyment
7 | Karena kelas tersebut menunjang kehidupan sosial saya Sacial enjoyment
8 | Karena banyak feman saya memilih mata kuliah tersebut Social enjoyment

Sumber: Hwang ef af. (2002)
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¢. Motivasi Belajar Intrinsik (X3)

Motivasi belajar intrinsik adalah pernyataan responden terhadap dorongan
untuk mencapai tujuan-tujuan yang terletak di dalam perbuatan belajar (adanya
rangsangan dari dalam individu sendiri). Adanya motivasi ini menunjukkan
bahwa peserta didik menyadari bahwa kegiatan pendidikan yang sedang
diikutinya bermanfaat bagi dirinya karena sejalan dengan kebutuhannya. Menurut
Hwang et af. (2002: 3), motivasi im dapat ditunjukkan melalui beberapa hal,
misalnya: Seorang mahasiswa memilih suatu mata kuliah tersebut dapat
meningkatkan pengetahuan serta mengembangkan kemampuan yang 1a milik:
(self exploration), atau karena 1a merasa dengan mengikutt mata kuliah tersebut,
pada nantinya 1a akan dapat menyumbangkan sesuatu bag: masyarakat (afrruisnr).

TABEL 3.3
OPERASIONALISASI VARIABEL MOTIVASI BELAJAR INTRINSIK

praper) arax
1 | Untuk meningkatkan pengetahuan yang saya mihki Self exploration
2 | Karena saya menyukai maten yang akan diajarkan Self exploration
3 | Sesuai dengan pnibadi saya Self exploration
4 | Karena ingin mengembangkan kemampuan yang saya miliki Self exploration
5 I;::;S;a sba;/ge; rx::;r;:?a }f;:lgetahuan tentang hai tersebut akan Altruism

Sumber : Hwang ef «f. (2002)

d. Minat Belajar (Y)

Minat belajar adalah pernyataan responden terhadap kecenderungan hati
yang tinggi untuk belajar, mendapatkan informasi, memperoleh pengetahuan, dan
kecakapan, melalui usaha, pengajaran, atau pengalaman (Hardjana, 1994: 88).

Dalam hal studi di perguruan tinggi, bagi mahasiswa minat belajar adalah minat
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untuk menyediakan waktu, tenaga, usaha, untuk menyerap dan menyaturagakan
informasi, pengetahuan dan kecakapan yang kita terima dan kita peroleh lewat
berbagai cara. Variabel ini diukur melalui pengadaptasian instrumen Siudy
Interest (Mueller dan Louw, 2003), adapun minat belajar yang dimtliki seseorang
ditunjukkan oleh nilai-nilai sebagai berikut : rasa keterikatan (feeling-related),
pengaruh yang ditimbulkan (value related), orientasi (orientation).

TABEL 3.4
OPERASIONALISASI VARIABEL MINAT BELAJAR (Y)

No E Knte ia Peni!aian Kar akte.rist.!t.
|
{

o e / : Feeling Related
| adaiah salah satu kegiatan favorit saya ‘

|

! - - . B « . T N T .
! 1o Mengerjaxan sesuatu yang perhubungan dengan mata Kuliah Konsenirasi,
{

|

~ | Sava suka berdiskusi tentang hal-hal vang berhubungan dengan mata | - , .
- . ’ 3 PO OGN
| kuhiah konsentrasi sava S l
" _ !Setelah berakhir pekan (liburan). sava tidak sabar untuk scgera masuk | . s
L3 ukiah f-eefmng Related
;’777 . Li €1
I A N
| 4 | Maia kuliah kouscatrasi saya merupakan sesuatu yang menycnaiigkan v Feeling Related
r ! - =
Sava lebih suka berbicara tentang mata kuhiah konsentras: saya daripada | ,. ,.
l
I e A N Feeling Relared
i i hal lam '
. | Ketika sava berada di perpustakaan atau toko buku, sava suka mencaci | ,. ,. .,
: i R4 M | -
I ¥ i hat-hal vang berhubungan dengan mata kuliah konsentrasi sava v | eRE et
{ 7 | Ranvak hal tentang mata Lkuhiah Lnnt'.eﬂ-ntrnm rane berarti bam sava Frelinog Related
X : 1z o say g
: LY, (PO MU PO JR - e L S T AU . R
IVIAITIpU ITCiTianaiiii itdid Kuiian KOOSsCiiiasi, merupakail suatu na: vaig ,
{8 iy ) p THE T Value Related
i penting bagi saya
Mata kuiiaih konsentrasi yang teiah saya ptith menambah ketertarikan Vatue Related
.~ | Materi vang diajarkan pada mata kuliah konsentrasi saya, sesuai dengan o n
i - U0 Value Relaied
| apa vang sava harapkan i
. ! Mengerjakan sesuatu yang berhubungan dengan mata kuliah konsentrasi | Vatue Related
covra 1?"\}“’1 anflﬂﬂ r‘annar]a Ce‘(edar herce‘l1ﬂnﬂ-c.‘3nan() ’ g
saya levih penting danpada sek bersenang-senang - B
| I R B D R - - o e - - N o -k
Dd\d \di\lil inata I\l.lltdll KU{IbClllldbl Savd. eipuityat Cigarult yvaiy . .
12 - puityal peti S Talue Refared

posiaf tetiradap ;_;cu[.cumdmedu dirt sava j

. lika sava mempunyar waktu fuang, sava akan belajar lebih banvak :
13 tentang mata kuliah Konsentrasi saya walaupun 1tu tidak berhubungan Orientation
. dengan nilar yang akan saya dapatkan :

Sava v akin 1elah memilih mata kuliah konsentrasi vang sesual denoan " _ _
| Crienration

1

r‘nhh an sava nr;h rdht tanpa d]nenuaruh; orang lain

bumber Mueller dan Louw (2003)
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Adapun bobot skor yang diberikan untuk setiap pertanyaan menggunakan
Skala Likert (Sugiyono, 2003: 86). Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial.  Jawaban sctiap item instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Dem kepentingan
penelitian maka terdapat empat alternatif jawaban dengan menggunakan skala
Likert 4 (empat) poin (1-4), vaitu sebagai berikut:

I = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Setuu S
4 = GSangat Setuju (S8)

Penggunaan skala Likert 4 (empat) poin dikarenakan orang Indonesia
cenderung tidak mau membenkan jawaban yang sangat ekstrim.  Hal tersebut
berarti bahwa kebanyakan jawaban sudah bergeser dan tepi ke tengah, sehingga
apabila masih disediakan opsi jawaban ragu-ragu/netral. ini merupakan opsi yang
paling “aman” dan penchtian akan kehilangan banyak informast mengenai
kecenderungan suatu pendapat yang akan disehdiki (Hadi, 1991: 76).

Lebith lanjut, skala pengukuran data mengenai kualitas pengajaran,
motivasi belajar ekstrinsik, motivasi belajar intrinsik dan kualitas pengajaran vang
dimifikt oleh seorang individu dalam penelittan im menggunakan skala interval.
Skala interval merupakan skala pengukuran vang menvatakan Kategor, peringkat,
dan jarak consiruct yang diukur (Indriéntoro dan Supomo, 1999: 99). Skala

interval, dengan kata lain, tidak hanya mengukur perbedaan subyek atau obyek
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secara kualitatif melalui kategorisasi dan menyatakan urutan preferensi, tetapi
Juga mengukur jarak antara pilihan yang satu dengan yang lain.  Skala
pengukuran ini menggunakan konsep jarak atau interval vang sama (equality
interval) karena skala ini tidak menggunakan angka O (nol) sebagai titik awal
perhitungan (Dane, 1990: 249). Dengan demikian, skala interval merupakan skala
pengukuran yang lebith baik dibandingkan dengan skala nominal dan skala
ordinal.

Berdasarkan Tabel 3.1, 3.2, 3.3 dan 3.4 maka dapat diambil rumusan rata-

rata hitung untuk keperiuan penelitian, yaitu (Sudjana, 1996: 67):

— Xi.l + X!Z I ’X'.‘R +‘”+‘X-In
P

‘/

iy

Keterangan:

X,

Rata-rata vanabel minat belajar

I

X+ X+ X+ + X, Skor butir indikator pernyataan

vang digunakan sebagai alat ukur

n = Jumiah pemyataan

3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian berkaitan dengan sumber data dan pemilihan metode
yang digunakan oleh peneliti untuk memperolch data penelitian (Indriantoro dan
Supomo, 1999 145). Adapun jenis data vang dibutuhkan dalam penclitian tni ada

dua macam vaitu:
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1. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian. Data ini diperoleh
dengan cara:
a. Kuesioner (angket)
Adalah dengan memberikan daftar pertanyaan yang sudah disediakan
beserta alternatif jawaban responden. Alternatif jawaban tersebut
merupakan suatu pertanyaan atau penilaian. Dari hasil isian daftar
pertanyaan oleh responden akan diperoleh data mengenai  kualitas
pengajaran, motivasi belajar ekstrinsik dan motivasi belajar intrinstk
terhadap minat belajar mahasiswa.
b. Wawancara
Adalah data yang diperoleh dengan bertanya secara langsung pada pthak
Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen Universitas Aurlangga
dengan tujuan untuk memperoleh data pendukung vang diperiukan dan
dibutuhkan untuk penelitian.
2. Data sekunder
Data ini diperoleh dengan menggunakan [ibrary research (niset
perpustakaan), vaitu dari buku-buku literatur, jurnal-jurnal manajemen sumber
daya manusia,. internet searching and browsing. Riset kepustakaan yang
dimaksud adalah membaca, mencatat dan mempelajart hal-hal yang berkaitan
serta mendukung penelitian 1m Riset kepustakaan 1 untuk mendapatkan
landasan tecon1 yang kemudian digunakan untuk menganalisis, menifai dan

menvimpulkan masalah yang dibahas serta pengambilan keputusan vang benar
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agar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Data sekunder lainnya yang
diperoleh dengan data dokumentasi yaitu data yang diperoleh dengan
dokumentasi, dengan mendapatkan daftar jumlah mahasiswa yang mengambil
Mata Kuliah Pilihan-Wajib Konsentrasi (MKP-WK) di Fakultas Ekonomi
Program Studi Manajemen, yang ada pada bagian akademik Fakultas

Ekonomi Program Studi Manajemen Universitas Arrlangga.

3.5 Prosedur Penentuan Sampel
3.5.1 Populasi

Menurut Singarimbun dan Efendi (1987: 152), populasi adalah
keseluruhan dari unit analisis vang ciri-cirinya akan diduga. Populasi sasaran
dalam penelitian im adalah 789 mahasiswa yang mengambil Mata Kuhah Pilihan-
Wajib Konsentrasi (MKP-WK) di Fakuitas Ekonomi Program Studi Manajemen
Universitas Airlangga pada semester gasal Tahun Ajaran 2004/2005.
3.5.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karaktenstiknya hendak
diselidiki (Djarwanto, 1990: 43). Data Jumlah Mahasiswa Mata Kuliah Pilithan-
Wajib Konsentrasi (MKP-WK)} Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Airlangga pada semester gasal Tahun Ajaran 2004/2005 adalah

sebagai benkut:
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Random  Sampling.

Teknik ini digunakan apabila populasi mempunyai

anggota/unsur yang tidak fomogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono,

2003: 75). Maka dapat diperoleh besamya sampel untuk setiap Mata Kuliah

Pilihan-Wajib Konsentrast (MKP-WK) adalah

nnnnn - iy ) IS | —

1. Mai iajCinicIi Kcu“ngan inti =

2. Manajemen Investas: =

’1 E';I‘I'Jnf“".‘l‘ ﬂar"b‘afn QS =
e 4 PENCAT I Al Bl VAL F

N W, Tl 19

4. Manajcmen Resiko =

s 3

5. Scminar Manajemen Keuangan =

IS Pamiacaranm gfrah:r_]; =—
LN A S Al iCd. Ll CXdd o hlul.\.-bll\

S DS | PR .

7. Perilaku Konsuimnen 5

8. Pcmasaran Jasa =

9. Seminar Manajemen Pemasaran  —

10. PPSDM =

P —

Ay S AT T T o T
. :\u_u]diCﬁlgu O PCTSASI

—
-

sebaga1 berikut:

51
—— x 243 = 15,71 atau 16 orang
789
27 r} ~ — Q 3 Q
—— x243 = &3l atau 8orang
789
31 A — £ s
P = 9,51) didu 90(’&(75
789
22 i
—— x 243 — 6,78 atau 7 orang
78
65 MAY = NN >

- x 243 = 2002 atau 20 orang
789
64
—— x 243 = 19,71 atau 20 oraing
789
106
—— x 243 = 32,65 atau 33 orang
729
40
~—— x 243 — 12,32 atau 12 orang
7R9
99 X ')43 = 30 49 atae 2 \-)rtlng

— 3 fdioita s\ vSLdaant

789
100 .
— x 243 — 30,80 aiau 31 orany
789
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19

12, n Pcrubahan = x 24 ,85 atau 6 orang
789
: 68

13 pinan = —— x 243 = 20,94 atau 21 orang
. 51

14, Manajemen SDM = 789 x 43 =15,71 atau 16 crang

Untuk

pengambilan sampel di setiap Mata Kuliah Pihihan-Wajib Konsentrasi

(MKP-WK) sebanyak data vang tercantum di atas, dilakukan secara random, di

mana sampel vang diambil adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah yang

dunginkan, yaitu mahasiswa Program Studi Manajemen yang mengambil Mata

Kuliah Pilihan-Wajib Konsentrasi (MKP-WK).

3.6 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelihan int menggunakan berbagai metode

(tekmik) antara lain:

a. Survei pendahuluan, yaitu dengan melakukan pengamatan dan penelitian

untuk mendapatkan garnbaran secara umum tentang kondisi Fakultas Ekonomi
Umiversitas Airlangga Surabaya, khususnya untuk memperoleh gambaran
masalah dalam penelitian in1, yaitu minat belajar mahasiswa Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga Surabaya.

Survei lapangan. vaitu dengan memberikan atau menvebarkan kuesioner
{dattar pertanvaan tertubs) vang  bersifat tertutup dalam  rangka

mengumpulkan data pnmer berupa informasi mengenal minat belajar dan
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responden yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian mengenai
berbagai hal yang berkaitan dengan masalah penelitian.

c. Studi kepustakaan, vaitu dengan mengumpulkan data sekunder dan Sub
Bagian Akademik Fakultas Ekonom: Universitas Airlangga Surabaya,
mempelagari beberapa konsep dan teori tentang permasalahan penelitian dari
beberapa literatur dan juga berbagai macam informasi yang berkaitan dengan

penelitian ini.

3.7 Teknik Analisis

Hasil dart pengolahan data yang terkumpul dari kuesioner akan diuji dengan
analisis-analisis sebagai berikut
. Staustik Desknptif

Statistik Deskriptif vaitu statistik yang digunakan untuk menganalists
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan vang
berlaku untuk umum atau generalisas:.

Dalam peneliian yang termasuk statistik deskriptif antara [ain adalah
penvajian data melalui tabel. grafik dan perhitungan penyebaran data melalui
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, berhitungan persentase (Sugiyono,
2003: 142)

2. Stansuk Inferensial tStatisuk Induktit)
Analisis 11 drgunakan  untuk mengetahui ada tidaknya hubungan

antara Kkualitas pengajaran dan motivasi belajar terhadap minat belajar
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mahasiswa, dan juga untuk mengetahui sejauh mana kualitas pengajaran dan
motivasi belajar tersebut memberi sumbangan efektif terhadap minat belajar
mahasiswa, serta perhitungan statistik lainnya agar ditemukan hasil
perhitungan yang dunginkan.

3.7.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi 2 (dua)
syarat penting yang berlaku pada sebuah angket yaitu valid dan reliable. Suatu
kuesioner dikatakan va/id (sah) jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu
mengungkapkan sesuatu yvang diukur oleh kuesioner, seangkan suatu kuesioner
dikatan refliable (andal) jika jawaban responden terhadap pertanyaan adalah

konsisien dari waktu ke waktu {Santoso, 2000).

1. Up vahditas dengan menggunakan tekmk korelas1 Peurson product moment
dengan tingkat signitikansi 5% yakm mengkorelasikan skor masing-masing
butir pertanyaan dengan skor total vanabelnya.

Pengambilan keputusan :

Bila nilai probabilitas < 0,05 (level of significant) maka pertanyaan tersebut
valid.

Bila nila1 probabilitas > 0,05 (fevel of significant) maka pertanyaan tersebut

tidak valid.

[

Up rehabilitas menggunakan tekmk Cronbach's alpha dengan langkah-
langkah sebagai benkut :
a. Menentukan alpha

Nilat afpha diketahut dan angka a/pha yang terdapat pada akhir output.

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR EKSTRINSIK ...
FARIS HERY SETIABUDI



47

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

b. Pengambilan keputusan
Jika alpha > 0.6 (reliabilitas minimum) maka butir atau variabel tersebut
reliable.
Jika alpha > 0,6 (reliabilitas minimum) maka butir atau variabel tersebut
tidak reliable.
3.7.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis 1m digunakan untuk memprediksi besar vanabel tergantung (Y)
dengan menggunakan data variabel bebas (X) yang sudah diketahur besamya
(Santoso, 2000). Regresi limer berganda diformulasikan sebagai benkut:
Adapun persamaannya adalah:

Y=a~ B[X]+ BjX3+B;X;+C

(1)

Keterangan:

Y =  Minat belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi

Manajemen

Universitas Airlangga yang mengambil Mata Kuhah Pilihan-Wajib
Konsentrasi (MKP-WK) pada semester gasal 2004/2005.

a = Konstanta

e = Suku kesalahan, berdistribusi normal dengan rata-rata 0,
untuk tujuan perhitungan e drasumsikan 0.

B f:B: - Koefisien regresi vang ditaksir dengan n buah pasangan data
vang didapat dan persamaan

X4 = Kualitas pengajaran
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a. Perumusan Hipotesis

H()ZBI:O
f2=0
fr=0

Hipotesis tersebut berarti vartabel X, X, X: secara parsial tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel tergantung (Y).
Hi: i # 0

B2+ 0

Bx £ O
Hlpotesis tersebut berarti variabel X, X,, X3 secara parsial mempunyai
pengaruh vang signifikan terhadap variabel tergantung (Y).

b. Menentukan t hitung dengan rumus:

T obs = ( BiN e, .. a0 "

(3)
B: = Koefisien regresi
Sv = Standar error koefisien regresi

¢. Pengambilan keputusan
lika probabilitas > 0,05 (fevel of significant 5%) dan 1 tabel < t hitung < t
tabel (dengan df = n — k - 1 dan @2 = 2,5%, vakni dua sisi) maka Ho
diterima, sedangkan jika probabilitas < 0,05 dan t hitung < 1 tabel atau t

hitung > t tabel maka Ho ditolak.
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3.7.4 Uji Asumsi Klasik
Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah penggunaan model
Regresi Linier Berganda akan menganalisis telah memenuhi asumsi klasik.
Model Regrest Linier Berganda akan lebih tepat digunakan jika memenuhi
asumsi sebagai benkut:
1). Muitikolinzeritas.

Multikolinieritas adalah situasi adanya multi korelasi di antara
variabel independen satu dengan yang lainnya atau dengan kata lain di
antara variabel-variabel tndependen tersebut dapat dibentuk hubungan
antara variabel satu dengan vanabel vang lainnya.

Up gejala multikolinientas digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan yang signifikan antar masing-masing variabel
bebas yang ditelitt.  Untuk mengetahui ada tidaknya gejala ini
digunakan indikast nilar VIF (Varian Inflation Factor). Uj gejala
multikolinieritas dimaksudkan untuk lebih mengetahui adanya
hubungan yang senpurna antar vanabel dalam model regresi. Hakim
(2001: 301) menyebutkan angka toleransi VIF untuk terhindar dan
gejala multikolinieritas ini antara 1 - 5.

Usaha untuk mengatasi model regresi yang mengandung
multikolinienttas pada penelihan dengan menggunakan data penelitian
vang diperoleh dan kuesioner (daftar pertanyaan) dengan cara

menambah data penelitian (Algifan, 2000: 85).
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2). Heterokedastisitas

Penyimpangan asumsi model klasik adanya heterokedastisitas
artinya varians variabel dalam model tidak sama (konstan).
Konsekuensinya adalah heterokedastisitas dalam model regresi adalah
penaksir (estimation) yang diperoleh tidak efisien, batk dalam sampel
kecil maupun sampel besar, walaupun penaksir yang diperoleh
menggambarkan populasinya (tidak bias) dan bertambahnya sampel
vang digunakan akan mendekat nilai yang sebenamya (konsisten). Ini
disebabkan oleh variansnya yang tidak mimimum (tidak efisien).

Diagnosis adanya heterokedastisitas secara kuantitatif dalam
regresi dapat dilakukan dengan melakukan pengujian korelasi Ranking
Spearman.  Korelast Kanking Spearman(r;) dapat dihitung dengan
TUuImnus:

(&)
(NN =1}

r.— l—

yang menyatakan bahwa:

d; : Selisih ranking standar deviasi (s) dan ranking nilai mutlak error

{c}.
Nilate=Y -Y
N : Banvaknya sampel
Pengujian  1m dengan  menggunakan  distribusi  t  dengan
membandingkan milal thn, dengan . sebagai benkut:
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a). Jika thwne > tave, maka Hp yang menyatakan tidak terdapat
heterokedastisitas pada model regresi ditolak. Artinya, model
tersebut mengandung heterokedastisitas.

b). Nilai tyune tu dapat ditentukan dengan rumus:

thitung = rsr—i—.%z'

Vi-r’

c). Nilai thiung ini dibandingkan dengan tuna yang ditentukan melalu
tabel distribusi t pada a yang digunakan dan df;gree of freedom (df)
=N-2.

Menurut  Algifari (2000: 85), cara untuk mengatasi masalah

heterosdastisitas  salah satunya dengan melakukan transformas: log

karena transformasi log akan memperkecil situasi heterokedastisitas,
dalam hal 1ini akan memperkecil skala ukuran variabel.

3). Uy Autokorelasi

Oleh karena data yang digunakan adalah data cross sectional dan
bukan time series maka pengujian autokorelas: tidak dilakukan.

(Hakim, 2001: 315).

Dart analisis bﬁik analisis statisttk desknptif maupun analisis induktif
maka akan diketahw bagainiana pengaruh dani kualitas pengajaran dan motivasi
belajar terhadap minat belajar dan hasil-hasil atas hipotesis yang telah ditetapkan.
Untuk perhitungannva menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product

and Service Sofurions) 12.0.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga
4.1.1 Sejarah singkat berdirinya Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga

Bermula dan gagasan para mahasiswa Indonesia di Rotterdam Belanda antara
lain Notonagoro, Sumitro dan kawan-kawan yang ingin mendirikan perguruan tingg
ekonomi sekembalinya ke Indonesia, sekitar tahun 1952/1953 berdirilah suatu
perguruan tinggi ekonomi di Surabaya dengan nama Perguruan Tinggi Krisna
Dwipayana, dibawah naungan Yayasan Krisna Dwipayana yang didirikan oleh Dr.
Ong Eng Dyie. Behau adalah Menten Keuangan Republik Indonesia.

Atas anmjuran Gubernur Samadikoen, dan dorongan para bekas mahasiswa
Nederland Economische Hogeschooll Rotterdam, maka pada tanggal 22 Juli 1954
ditanda tangam akta pendinan Yayasan Perguruan Tinggi Ekonomi Surabaya
(YPTES) di hadapan notans Mr. Liem Hian. Adapun badan pengurus yayasan
pertama kah diketuai oleh R.M. Socparto, Residen Surabaya saat itu, sekaligus
pendmnt yayasan. Dalam akta pendinan YPTES disebutkan tujuan didirikannya
YPTES (pasal 2) antara lain:

1. Mengadakan Perguruan Tinggi Ekonomi

2. Memben pendidikan untuk ehli ekonomi satu dan latn dengan mutu tingg:

menurut ukuran internasional.

53
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Pada tanggal 15 September 1954 upacara pembukaan PTES dilangsungkan di
aula Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga. Acara tersebut dihadin oleh Badan
Pengurus Yayasan, Dewan Kurator yang untuk pertama kali diketuan Komodor
Mohamad Nasir yang kemudian hari menjadi Menteri Pelayaran Republik Indonesia.
Acara tersebut sengaja melibatkan ALRI dengan alasan antara lain Surabaya adalah
Kota Angkatan Laut yang sangat dominan. Komt Tijd Komt Verbetering,
penyelenggaraan lebih dahulu dan penyelenggaraan kemudian, begitu slogan pacia
saat awal langkah PTES. Hal tersebut karena menyadan bahwa fasilitas memang
minim sekali, namun diselenggarakan dengan semangat yang selalu menggugah.

Kuliah-kuliah diadakan pada sorc han dengan meminjam gedung Fakuitas
Kedokteran dan Fakuitas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga. Dosen-dosen terdiri
dan dosen-dosen ckonomi yang berasal dar Surabaya, Malang dan sciebihnya orang
Belanda, spertt Mr. Westerbeek, Val Eldik, GDP Bos, yang sampai pertengahan
tahun 1958 kurang lebih berjumlah 20 orang.

Jumlah mahasiswa mengalami peningkatan yang sangat pesat. Bardasarkan
angket yang pernah diadakan kepada calon mahasiswa, memang ada motivasi yang
kuat untuk memasuki PTES. Pada tahun 1954 jumlah mahasiswa sebanyak 68 orang,
dan sampai pertengahan 1958 jumlahnya tidak kurang dari 220 orang mahasiswa
yang terdin dari 185 orang pria, 23 orang wanita, dan 12 orang pendengar
(diantaranya 4 orang wanita). Jumlah tersebut merupakan hasil seleksi yang

dilaksanakan, termasuk bekas mahasiswa PTE Krisna Dwipavana. likalau ditambah
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dengan jumlah mahasiswa yang mengulang, maka jumiah keseluruhan tidak kurang
dari 300 orang.

Pada saat berdininya, PTES hanya membuka satu Program Studi yaitu
Ekonomi Perusahaan. Hal imi disesuatkan dengan keahlian para dosen yang ada saat
itu. Sedangkan stratanya baru tingkat sarjana muda. Sckalipun hanya ada satu
Program Studi tetapi dalam perkuliahan tidak diadakan spesialisasi yang ketat, karena
mata kuliah ekonomt 'umum saling menumang dengan mata kuliah ekonomi
perusahaan.

Pada tanggal 17 Nopember 1957 diadakan kerjasama dengan Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia di Jakarta, berikut penyesuaian, karena sebelumnya
PTES masih meniru sistem kurikulum NEH Rotterdam, dan sejak itu pula dirintis
Program Studi Ekonomi Umum. Disamping itu PTES telah mampu mengadakan
hubungan Internasional dengan NEH Rotterdam dan sebuah universitas di Philipina.
PTES pernah pula diminta bantuan olch Kepala Daerah Kalimantan untuk mendinkan
suatu Akadem: Perniagaan yang sebanding mutunya dengan Akademi Pemiagaan
indonesia di Jakarta. Sejak saat 1tu pela dosen-dosen PTES sebagian diperbantukan di
akademi tersebut, yang kemudian dikenal dengan Umiversitas Lambung Mangkurat.

Sampai dengan pertengahan 1958 PTES juga telah memiliki badan-badan
pelengkap untuk menunjang kegtatan akademis, antara lain:

. Badan Penyelidik dan Lembaga Praktikum Ekonomt

Diptmpin: Drs. Tjan Tiauw Yang

2. Biro Penempatan Mahasiswa Tamatan PTES
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Dipimpin Tan Hay Siang
3 Perpustakaz{n PTES
Dipimpin: C.W.M. Van Someren Brand
4, l.embaga Kesehatan Mahasiswa PTES
Duapimpin: Dr. R. Soeparno
5. Badan lainnya yang berstfat administranf.

Sebenamya pada saat awal berdinnya, yayasan PTES para pengurus sudah
mengajukan permohonan kepada Presiden RI supaya PTES segera dimasukkan di
hngkungan Universitas Airlangga, namun karena berbagai hal, proses tersebut
tersendat-sendat termasuk karena belum adanya undang-undang Perguruan Tinggi.
Perjuangan selanjutnva dipelopon oleh R. Samadikoen, Soewondo, dan Wijono
(bekas gubernur Kalimantan yang kemudian menjadi Kepala Daerah fawa Timur),
serta Presiden Direktur Bank Rakyat Indonesia saat itu. Mereka bergerak menghadap
pemerintah pusat di Jakarta, selingga keluar SK. Menteri Perguruan Tinggi dan limu
Pengetahuan No. 31/1961, ditetapkan di Jakartapada tanggal 8 Agustus 1961, dan
sejak ttu PTES berubah menjadi Fakultas Ekonomi Umiversitas Airfangga.

4.1.2 Visi dan Misi

Keberadaan Fakultas Ekonom: Universitas Airlangga tidak dapat dipisahkan
dart upaya nasional untuk mencerdaskan kehidupanm bangsa dan memajukan
kescjahteraan umum. Oleh karena 1y, vist dan musi Fakultas Ekonomi Universitas
Airlangga adalah menjadi pusat pendidikan dan pengembangan “{/rban fconomics™.

dengan menyelenggarkan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
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yang berorientasi kepada masyarakat yang berorientasi pada urban economics tanpa
meninggalkan “rural dan sub-urban economics”, ataupun tanpa mengabaikan
“hinterland studies program”. Sejak awal berdirinya sampa: dengan saat im1 Fakultas
Ekonomi Universitas Airlangga telah mengalami beberapa pergantian

pimpinan/dekan fakutas, sebagaimana tampak pada Tabel 4.1.

TABEL 4.1
DAFTAR NAMA DEKAN
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS AIRLANGGA PERIODE 1961-2005

NO. Feriode Nama Pimpinan /Dekan
1. | 1961 -~ 1965 | KR M.T D Tirtodiningrat
2. | 1966 — 1968 ; Drs.Ec. Miendrowo Prawirodjoemeno

w

1968 — 1970 ! Drs.Ec. Miendrowo Prawirodjcemeno

I

|

l

|

| 4. 1 1970 - 1972 | K.R.T. Fadjar Notonagoro

ll 5 | 1672 - 1674 | KR.T. Fadjar Notonagoro

| 8 1 1974 —1976 | Drs. S. Supoyo, Ak.

E 7. 1976 — 1978 { Drs.Ec. Miendrowo Frawirodjoemeno

| 8. | 1978 -1981 | Prof.Drs. Ec. Miendrowo Prawirodjoemeno
9. | 1982-1985 | Dra.Ec. Maemunah Soeharto
10. f 1985 - 1288 | Drs.Ec. Scedjonoc Abipraja

| 11. | 1988 — 1991 | Drs.Ec. Soedjonc Abipraja

12, % 1991 — 1594 * | Drs.Ec. Budiman Christiananta, MA., Ph.D
i

| | 1994 - 1997 | Prof.Dr.H. Suroso Imam Zadjuli, S.E.
14. | 1997 — 2001 | Prof.Dr.H. Suroso imam Zadijuii, S.E.
15 7 2001 - 2005 ' Drs.Ec.H. Karjadi Mintaroem, MS
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4.1.3 Perkembangan Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga
A. Perkembangan Jurusan dan Program Studi

Sejak awal berdinnya, Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga telah
memiliki dua Jurusan, yaitt Ekonomi Umum dan Ekonomi Perusahaan yang pada
dasarnya merupakan kelanjutan dari PTES, dan baru pada tahun akademik 1962/1963
ditambah dengan Jurusan Akuntansi.

Berdasarkan keputusan Konsorsium Ilmu Ekonomi Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan dalam rapatnya bulan Oktober 1979, maka Fakultas Ekonomi
Universitas Airlangga mengadakan perubahan nama Propram Studi, yaitu:

1. Jurusan Ekonomi Umum menjadi Program Studi llmu Ekonomi dan Studi

Pembangunan

2. Jurusan Ekonomi Perusahaan menjadi Jurusan Manajemen.
Dan juga mulai melaksanakan Sistem Kredit Semester (SKS) yang diawali dengan
masa transisi tahun 1973.

Dalam rangka membantu program pemenntah untuk pendidikan tenaga
terampii tingkat tingg: dalam bentuk Pendidikan Ahli Teknmik dan Ahli Administrasi
Perusahaan (PAAP), maka untuk yang pertama kalinya di Indonesia, Fakultas
Ekonomi Universitas Airlangga melalui SK Mendikbud No. 042/U)/1975 tanggal 18
Maret 1975, melaksanakan Program Diploma Il (D-3) dengan Jurusan Akuntansi,
dan pada tahun akademik [1984/1985 ditambah dengan Jurusan Perpajakan dan

Manajemen Pemasaran.
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Pada tahun akademik 1993/1994 telah dibuka Strata 1 Ekstensi, serta Diploma
Paralel pada tahun akademik 1995/1996. Dengan demikian, secara keseluruhan
junlah Jurusan (sekarang dipakai istilah Program Studi) yang dilaksanakan Fakultas
Ekonomi Universitas Airlangga, terdiri dari:
1. Strata 1 Reguler dengan 3 (tiga) Program Studi, yaitu IESP, Manajemen, dan
Akuntansi.
2. Diploma [II Reguler dengan 3 (tiga) Program studi, yaitt Manajemen
Pemasaran, Perpajakan, dan Akuntansi.
3. Strata 1 Ekstensi dengan 3 (tiga) Program Studi, yaitu Pra-Program Studi,
Manajemen, dan Akuntansi.
4. Diploma I[ll Ekstenst dengan 6 (enam) Program studi, yaitu Manajemen
Pemasaran, Perpajakan, Akuntansi, Manajemen Perhotelan, Manajemen
Perbankan, Manajemen Perkantoran dan Kesekretariatan.
B. Perkembangan Jumlah Dosen

Jumlah dosen tetap Fakultas Ekonomt Universitas Airfangga sampai denga
tahun akademik 1999/2000 scbanyak 112 orang, terbagn untuk program studi [Imu
Ekonomi dan Sudi Pembangunan sebanvak 31 orang, program studi Manajemen
sebannyak 45 orang, program studi Manajemen sebanyak 36 orang. Dari jumlah total
tersebut 6 orang diantaranva Guru Besar, 16 Doktor, 54 orang master dan 52 orang
sarjana strata satu yang sebagian lainnya sedang menyelesatkan program master.
Dengan demikian perbandingan dosen dan mahasiswa pada tahun akademik

1999/2000 secara total sebesar 1 : 43. Untuk ftu Fakultas Ekonomi Universitas
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Airlangga juga menggunakan beberapa dosen luar biasa yang pada umumnya para
praktisi.

Dilihat dan segi jumlah, tenaga stat pengajar Fakultas Ekonomi Universitas
Airlangga terus mengalami peningkatan karena meskipun ada vang telah menjalam
masa pensiun dan atau ada yang meninggal sebelum masa pensiun, tetapi hampir
setiap tahun selalu ada formasi tenaga edukatif baru untuk semua program studi.
Demikian pula jika dilihat dan segi kualifikasi - pendidikan magister (strata 2) dan
doktoral (strata 3) jumlahnya mengalami peningkatan yang sangat pesat khususnya
mulai tahun 1990-an. Jumlah tenaga edukatif Fakultas Ekonomi Universitas
Airlangga dilthat dan segi tingkat pendidikan untuk masing-masing jurusan dan

program studi tampak pada Tabel 4.2 berikut:

TABEL 4.2
KUALIFIKASI PENDIDIKAN TERAKHIR DAN GURU BESAR
DARI TENAGA EDUKATIF
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS AIRLANGGA
SAMPAI TAHUN 2004

| Pf,;’?_.':;“‘ 181 | sz | s3 Jumlah Guru Besar®)
IESP i 14 6 41 4
ivianajemen i2 Zi 7 40 3
Akuntansi 1t 26 7 44 2
Jumiah 44 61 20 125 9

SKRIPSI

*) Untuk jabatan Guru Besar ttdak dimasukkan daiam kelompok klasifikasi lainnva
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C. Perkembangan Jumlah Mahasiswa dan Kelulusan
Perkembangan jumlah mahasiswa dan jumlah kelulusan Fakultas Ekonomi

Universitas Airlangga, khususnya Program Studi Manajemen secara lebih lengkap

disajikan pada tabel 4.3 dan 4.4 dibawah ini.

TABEL 4.3
PERKEMBANGAN JUMLAH MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI PROGRAM STUDI MANAJEMEN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
TAHUN AKADEMIK 1997 — 2002

‘Program | 1997/1998 1 1992/1899 | 1999/2000 | 2000/2001 1 2001/2002

Requler 683 693 700 676 | 649
Ekstensi 391 618 689 077 | 780
Jumiah | 1074 1311 1389 1653 | 1429
Sumber: Bagian Kemahasiswaan FE Unair
TABEL 4.4
PERKEMBANGAN JUMLAH KELULUSAN KUMULATIF
FAKULTAS EKONOMI PROGRAM STUDI MANAJEMEN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SAMPAI DENGAN TAHUN AKADEMIK 2001 - 2002
 Program | JemisKelamin____ jumian
Requler 999 700 1699 |
Exstensi 168 158 | 326
' Jumlah | 1er | ess | 2025

Sumber: Bagian Kemahasiswaan FE Unair
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Dalam sub bab ini menjelaskan bahwa untuk memperoleh data yang
dibutuhkan penulis menggunakan kuesioner dengan mengambil sampel 243 orang
responden dari populasi mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen
Universitas Airlangga yang mengambil Mata Kuliah Pilihan-Wajib Konsentrasi
(MKP-WK) pada semester gasal tahun ajaran 2004/2005 sebanyak 789 orang. Data
ini diprioritaskan untuk memberikan penjelasan tentang karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin dan Mata Kuliah Pilihan-Wajib Konsentrasi (MKP-WK)
yang diambil.

TABEL 4.5
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN

Jenis Kelamin-{- Jumiah - -|-Prosentase {(%)-
Pria 116 47,74
Wanita 127 52,26
Totai 243 100.60

~ Sumber: Data primer&zing diolah 2005 ( Lampiran”é) -

‘Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh gambaran bahwa mahasiswa Fakultas
Ekonomi Program Studi Manajemen Universitas Airlangga yang mengambil Mata
Kuhah Pilihan-Wajib Konsentrasi (MKP-WK) pada semester gasal tahun ajaran
200472005 yang menjadi responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin

adalah 116 orang atau 47,74 % pria dan 127 orang atau 52,26 % wanita
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TABEL 4.6
KARAKTERISTIK RESPONDEN
BERDASARKAN JENIS MATA KULIAH PILIHAN-WAJIB KONSENTRASI

(MKP-WK)
Manajemen investasi ) i6 6,58
Financial Derivatives 8 3,28
Manajemen Resiko 9 3,70
Seminar Manajemen Keuangan 7 2,89
Pemasaran Siralegik 20 8,23
Perilaky Konsumen 20 823
Pemasaran Jasa ¥ 13.58
Seminar Manajemen Pemasaran 12 4,94
FPSOM 30 12,35
Manajemen Kompensasi 31 12,76
Manaiemen Perubahan 6 2.47 |
Kepemimpinan 21 8,64
Seminar Manajemen Sumber Daya Manusia i6 6,58
ot | 23 | 100

Berdasarkan data yang terkumpul, didapatkan jawaban dari para responden
vang telah direkapitulasi, kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh kualitas
pengajaran, motivast belajar ekstrinsik dan motivasi belajar intrinsic terhadap minat

belajar mahasiswa yang mengambi! Mata Kuliah Pilihan-Wajib Konsentrasi (MKP-
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WK) di Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen Universitas Airlangga pada
Semester Gasal Tahun Ajaran 2004/2005 Adapun analisis deskriptif dart penelitian
1m adalah sebagai berikut:

a. Analisis Statistik Deskriptif Sikap Responden Terhadap Variabel Independen
Dalam penelitian ini disebarkan angket kepada mahasiswa untuk dimintai
pendapat atau tanggapan mengenai kualitas pengajaran (X;), motivasi belajar
ekstrinsik (X;) serta motivasi belajar intrinsik (X;). Cara penifaiannya dengan
menghitung skor jawaban yang diperoleh yaitu:

Apabila jawaban “Sangat Tidak Setuju” memperoleh skor 1

Apabila jawaban “Tidak Setuju” memperoleh skor 2

Apabila jawaban “Setuju” memperoleh skor 3

Apabila jawaban “Sangat Setuju” memperoleh skor 4

Sedangkan uniuk penyebaran pertanyaan variabel independen terdiri dari 3 bagian
yaitu Bagian | yang benisi 18 pemnyataan adalah pernyataan variabel kualitas
pengajaran (X,), Bagian Il vang berisi 8 pemyataan adalah pemyataan variabel
motivast belajar ekstrinsik (X3), Bagian III yang berst 5 pernyataan adaiah
pernyataan vanabel motivasi belajar intninsik (X3).

1). Sikap Responden terhadap Pemnyataan Variabel Kualitas Pengajaran (X))
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TABEL 4.7
SIKAP RESPONDEN TERHADAP PERNYATAAN
VARIABEL KUALITAS PENGAJARAN (X4}

65

1 3 1,2 35 144 '165 67;9 40 16,5
2 2 0.8 75 30,9 155 63,8 11 4.5
3 4 1,6 87 35,8 129 53,1 23 85
4 5 2,1 82 I 133 547 23 g5
5 4 16 131 53,9 87 35,8 21 8,6
6 4 16 59 407! 126 18191 14 538
7 8 3.3 77 31,7 148 60,9 10 41
8 3 1,2 46 18,9 176 72,4 18 7.4
g 3 1, g2 33, 138 6,8 20 g2
10 3 1.2 74 30,5 147 60,5 19 7.8
1] 4 1,6 115 [47,3| 106 (436 18 7.4
12 :‘ 13 ) 79 325 107 44,0 44 18,1
13 ll 8 3.3 33 34,2 144 59,3 8 3.3
14, 3 1,2 49 [202| 175 |720| 16 | 66
15 3 1,2 63 218 169 89,5 18 74
16 5 2.1 40 16,5 174 71,6 24 9.9
i7 5] 2.5 383 34,2 i35 57,2 15 6;2
18 ; 2 08 46 18,9 172 70,8 23 9.5
Keterangan :
! NP : Nomor Pemyataan i
| SS - Sangat Sesuai - S : Sesuai - TS : Tidak Sesuai - STS : Sangat Tidak Sesuai

SKRIPSI

Sumber: Data primer yang diolah 2005 (Lampiran 3)
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2). Sikap Responden terhadap Pemyataan Variabel Motivasi Belajar Ekstrinsik
(X2)

TABEL 4.8
SIKAP RESPONDEN TERHADAP PERNYATAAN
VARIABEL MOTIVASI BELAJAR EKSTRINSIK (X,)

1 I 63 259 145 59,7 26 10,7
2 3.7 g8 39,5 23 50,2 16 8,6
3 28 24 18.1 165 67.9 27 11,1 |
4 18 7.4 170 70,0 48 20,2 6 2,5
5 35 14,4 147 60,5 52 21,4 9 | 37
5 14 58 106 43,6 105 43,2 S 7.4
7 15 | 6,2 107 440 110 4531 11 | 45
8 21 8,6 138 | 568| 65 (267 19 | 738
Keterangan :
NP : Nomor Pemyataan
SS : Sangat Sesvai — S : Sesuai— TS : Tidak Sesuai — STS : Sangat Tidak Sesuai

Swinber: Data primer yvang diolah 2005 (Lamipiran 3)

3). Sikap Responden terhadap Pernyataan Vanabel Motivasi Belajar Intrinstk
(X2)
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VARIABEL MOTIVAS]I BELAJAR INTRINSIK (X3)

NP . Nomoar Pemyaiaan

0
2 C. 0.0 55 225 175 72,C 13 53
3 3 1,2 48 19.8 182 74,9 10 4,1
4 3 1.2 36 14, 174 1.6 30 12,3
5 3 1,2 68 28,0 1152 62,6 20 8,2
Keterangan :

5S : Sangat Sesuai — S Sesuai— TS : Tidak Sesuai — STS : Sangat Tidak Sesuai

Sumber; Data primer yang diolah 2005 (Lampiran 3)

b. Analisis Statistik Desknptif Sikap Responden Terhadap Vanabel Dependen

Dalam penelitian ini disebarkan angket kepada mahasiswa untuk dimintai

pendapat atau tanggapan mengenai variabel minat belajar (Y). Cara pemlaiannya

dengan menghitung skor jawaban yang diperoleh vaitu:

Apabila jawaban “Sangat Tidak Setuju” memperoleh skor |

Apabila jawaban “Tidak Setuyu” memperoleh skor 2
Apabila jawaban “Setuju” memperoleh skor 3

Apabila jawaban “Sangat Setuju” memperoleh skor 4

Daftar pertanyaan vanabel dependen terdin dan 14 pernyataan tentang variabel

minat belajar (Y).
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TABEL 4.10
SIKAP RESPONDEN TERHADAP PERNYATAAN
VARIABEL MINAT BELAJAR (Y)

Responde

ht%. ] il % | Jumiat
1 3 1,2 138 56,8 37,0 12 49
2 4 1,6 o1 374 556 12 £33
3 i1 4,5 101 416 46, 19 7.8
4 €] 0,0 86 354 58,0 i6 6,6
5 c 0,0 a8 15,6 70,4 34 14,0
6 4 16 31 374 53,5 18 7.4
7 0 0.0 g2 379 556 18 6,6
8 1 1 04 45 18,56 [ 84,6 40 16,5

- N 4 Fib €0 243 ! EON a7 | 15,2"
1G 1] 0.0 a2 33,7 7 56,4 24 S5
11 13 53 103 42,4 10¢ 44 0 18 74
12 0 0,0 37 15,2 72,0 31 12,8
13 10 4,1 117 481 420 14 58
14 0 0.0 33 13.6 58.4 68 28.0
Keterangan -

NP Nomor Pemyataan

33 . Saengal Sesuai — S : Sesuai — TS : Tidak Sesuai — STS © Sangat Tidak Sesuai

Sumber: Data primer yang diolah 2005 (Lampiran 3)
4.2.2 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas
4.2.2.1 Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu pengujian yang digunakan untuk mengetahui
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsinya.
Suatu alat ukur dinyatakan valid apabila alat ukur tersebut mampu mengukur apa
vang scharusnya diukur sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini uji

vahiditas dilakukan atas item-item pernyataan pada kuesioner yaitu dengan jalan
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Setelah dilakukan pengujian, seluruh item pada variabel X, mempunyai nilai r

hitung yang tebih besar dari 0,128, sehingga seluruh item X, dinyatakan valid.

TABEL 4.12
HASIL UJI VALIDITAS
VARIABEL MOTIVASI BELAJAR EKSTRINSEK (X2)

N e N rh!tu!'g ,‘ Keterangan
1 Xa1 | 0,4415 Vaiid
2 Xes 02826 ol vaid
3 Xoz | 06,3426 Vaii
4 Xoa Z 4| 0,3825 Valid
5 Xos ‘ 0,4411 Valid
6 Xos | 0,3674 Vaiid
7 [ I 0,5518 valid
g8 | X | 0,3995 Vatid

Sumbér: Data primer yang diolah 2005 (Lampiran 4)
Setelah dilakukan pengujian, seluruh 1item pada variabel X; mempunyai nilai r

hitung yang lebih besar dari 0,128, schingga seturuh item X; dinyatakan vahd.

TABEL 4.13
HASIL UJI VALIDITAS
VARIABEL MOTIVASI BELAJAR INTRINSIK (X3)
No. | ttem § ~ rhitung . ‘{w}{;i;;ﬁééhm
1 Xsr | 04837 | Valid
2 P 0.4622 ! Valid |
3 Xss 03297 T vaid
| 4 Xou 06373 . vald
R 0.4603 ' © vaid

Sumber: Data primer yang diolah 2003 (Lampirah 4)
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Setelah dilakukan pengujian, seluruh item pada variabel X3 mempunyai nilai r

hitung yang lebih besar dari 0,128, sehingga seluruh item X; dinyatakan valid.

TABEL 4.14
HASIL UJI VALIDITAS
VARIABEL MINAT BELAJAR (Y)

Noo | teml o o rhitungs e o Keterangaﬂ
1Ly, oso1ts Valid
2 Yi2 0,4011 Valid
3 Y13 0,4939 Vaiid
4 Yia 0,3872 Valid
5 | Yis 0,5393 Valid
6 1 Yis 0,3679 Valid
7 i 7‘('17 0,3609 Vaiid
8 { Y18 0,2846 Valid
9 [ Yo & 0.3671 Valid
0 | Y110 i 0,4335 Valid
10 Yy | 0,5121 Vaiid
12 Y112 0,5633 Valid
13 | Yi12 i 0,4801 Valid
14 ! Y114 i 0,2294 Valid

Samber: Data primer yang diclah 2005 {(Lampiran 4}

Setelah dilakokan pengupan, seluruh ttem pada variabel Y mempunyat nilai r

hitung yang lenh besar dan 0,128, sehingga seluruh item Y dinyatakan valid.
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4.2.2.2 Uji Reliabilitas

Uji  rehiabilitas digunakan untuk mengetahui keandalan (konsistensi)
instrumen (alat ukur) berupa kuesioner dalam suatu penefitian dengan menggunakan
teknik Crobach's alpha, yaknmi menghitung koefisien alpha. Reliabilitas mstrumen
diukur dengan mengkorelasikan skor masing-masing butir pertanyaan pada tiap
variabel. Nilai reliabilitas merupakan kombinasi dari skor-skor korelasi tersebut

TABEL 4.15
HASIL UJi RELIABILITAS

Variabel | Jumlah Butir Pemyataan Alpha ‘Kategori %
‘ X4 ' 18 0,8841 Reliabel {
LX, g 8 0,7062 Refiabel |
Xa | 5 0,7124 Reliabel |
Yo 4 14 0,8006 Refiabel |

Sumber: Data primer yang diolah 2005 (Lampiran 4)

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa variabel kualitas pengajaran (X1} memiliki
koefisien alpha sebesar 0,884 1, vanabel motivasi belajar ekstrinsik (X2) memibik:
koefisien alpha sebesar (1,7062, vanabel motivasi belajar mtnnsik (X3) mem:hki
koefisien alpha sebesar 0,7164, sedangkan variabel minat belajar (Y) memilik:
koefisien alpha sebesar 0,8006. Keempat nilai koefisien alphia tersebut dibandingkan
dengan nilai rehabilitas mimimum yaknt 0.6000. Skor alpha pada tabel 4.15
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki mlai afpha lebih besar dan 0.0,

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian adalah reliabel .
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4.3 Analisis Model dan Pengujian Hipotesis
4.3.1 Hasil Pengujian Asumsi Kiasik atas Model Analisis
Berdasarkan hasil pengujian statistik, model persamaan regres: yang diajukan
sudah memenuhi syarat. Tetapi agar model persamaan tersebut dapat diterima secara
ekonometrik, maka harus memenuhi asumsi klasik antara lain multikolinieritas,
heteroskedastisitas, autokorelasi.
1. Muitikolinieritas
Uji gejala multikolinieritas digunakan untuk mengetahus ada tidaknya
hubungan vang signifikan antar masing-masing vanabel bebas yang diteliti.
Untuk mengetahui ada tidaknya gejaia ini digunakan indikasi miiai VIiF (Varian
Inflation I~actor).
Uji gejala multikolinientas dimaksudkan untuk lebih mengetahui adanya
hubungan vang senpurna antar variabel dalam model regresi. Hakim (2001: 301)
menyebutkan angka toleransi VIF untuk terhindar dari gejala multikolinieritas ini
antara { — 3.
TABEL 4.16
UJI GEJALA MULTIKOLINIERITAS VARIABEL BEBAS

~Callingarite anﬁr_ﬂhns ----- -

TLIITES

Vanabel B 1. Keterangan .
e R -+ | Tolerance | -~ VIF T TN S0 L
Kualitas Pengajaran {X,) 0,949 1,054 Bebas Multikol !
Motivasi Beiajar Ekstrinsik (X2) 0,822 1,216 Bebas Muitikol *1
MotlvaSI Belajar Intrinsik (X3) _ 0,780 1,265 Bebas Muitlkol 4'

Sumber: Data primer vanyp, dmhh 2005 ([ Ampiran ﬁ\
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Berdasarkan Tabel 4,16 di atas, dapat dilihat bahwa koefisien korelas
masing-masing variabel bebas atau nilai VIF mempunyai nilai kurang dan 5,
sehingga dapat dikatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas diantara masing-
masing variabel bebas'tersebut, dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ketiga
variabel indepedenden yang digunakan dalam penehtian im tidak saling
berkorelasi.

2. Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah wvariasi residual tidak sama untuk semua
pengamatan. Uji int  dimaksudkan untuk mengetahuy  apakah terjadi
penyimpangan model karena varian gangguan berbeda antara satu observast ke
observasi lain. Jika yang terjadi pada model adalah gejala homokedastisitas,
berarti idak terjadi hubungan antara vanabel penggangygu dengan vanabel bebas,
selingga wvariabel tergantung benar-benar hanya dijelaskan oleh vanabel
bebasnya.

Gejala heterokedastisitas 1n1 diketahw dengan menggunakan metode
anahisis korelasi Rank Spearman. lika mlar sigmtikansi pada hasil korelasi lebih

besar dan 0,05 (p > 0,05) maka dapat dikatakan item bebas dan gejala

heterokedastisitas atau terjadi homokedastisitas.
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TABEL 4.17
UJI GEJALA HETEROKEDASTISITAS VARIABEL BEBAS
T Y ariabed e i L R e hituing o Sig Keterangan
Kualitas Pennajaran (X,) b,087 0177 Homokedastis
Motivasi Belajar Ekstrinsik (X2) 0,04 0,50 Homokedastis
Motivasi Belajar Intrinsik {Xa) 0,091 0,159 Homokedastis

Sumber: Data primer yang diolah 2005 (Lampiran 5)

Dari tabel 4.17 dapat dilthat bahwa nila1 signifikansi untuk semua variabel
lebih besar dan 0,05, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi gejaia '
homokedastisitas atau tidak terjadi hubungan antara nilai residu/sisa dengan
variabel bebas, sehingga variabel tergantung benar-benar hanya dijelaskan oleh
variabel bebas.

4.3.2 Metode Regresi Linier Berganda
Untuk menguji apakah ada pengaruh antara kualitas pengajaran dan motivasi
belajar terhadap minat belajar mahasiswa digunakan anahisis Regresi Linier Berganda

seperti tertera pada Tabel 4.18.

TABEIL 4.18
HASIL t'JI REGRESI LINIER BERGANDA
Vaﬁab‘f S Koef‘. -Tingk |
B ‘ 1V Regresi T ITE D
Konstanta D028 Tidak signifikan
Kuaiitas Pengajaran (X,) 0,373 , Signifikan
Motivasi Belajar Ekstrinsik (X;) 0,383 0,000 Signifikan
Motivasi Belajar Intrinsik {X;) 0,279 0,000 Signifikan
F hang = 144,689
Sig. = 0,000
| R = ‘ 0,802
! R’ = 0,644_

Sumber : Data 'pn"mer yang diolah 2005 (Lampiraﬁ 5)
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Berdasarkan hasil perhitungan linier berganda seperti tertera pada tabel 4.18
diperoleh koefisien-koefisien regresi dan nilai konstanta, maka dapat disusun model
persamaan Regresi Linier Berganda sebagai berikut:

Y=0373X,+0,383 X;+0279X;+te

Analisis dari persamaan tegresi di atas adalah sebagai benkut:

1. Koefisien variabel kualitas pengajaran (X;) sebesar 0,373 menunjukkan bahwa
setiap penambahan variabel kualitas pengajaran (X;) scbesar 1 (satu} satuan,
maka minat belajar mahasiswa akan meningkat dengan koefisien regresi sebesar
0,373; dengan asumsi variabel lainnya tetap.

2. Koefisien variabel motivasi belajar ekstrinsik (X;) sebesar 0,383, menunjukkan
bahwa setiap penambahan variabel motivasi belajar ekstrinsik (X;) sebesar 1
(satu) satuan, maka minat belajar mahasiswa akan meningkat dengan koefisien
regresi sebesar 0,383; dengan asumsi vaniabe! lainnya tetap.

3. Koefisien variabel motivasi belajar intrinsik (X3) sebesar 0,279, menunjukkan
baliwa setiap penambahan vanabel motivast belajar intninsik (X;) sebesar ! (satu)
satuan, maka minat belajar mahasiswa akan meningkat dengan koetisien regresi
sebesar 0.279. dengan asumsi variabel lainnya tetap.

Jadi apabila kualitas pengajaran yang diterima, motivasi belajar ekstrinsik dan
motivasi belajar tntrinsik seorang mahasiswa semakin tinggi maka minat belajar yang
dimiliki mahasiswa yang mengambil Mata Kubah Pilihan-Wajib Konsentrasi (MKP-
WK) di Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen Universitas Airlangga pada

Semester Gasal Tahun Ajaran 2004/2005 akan semakin tinggr pula.
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Nilai R” vang diperoleh dari analisis regresi sebesar 0,644 menunjukkan
bahwa persamaan 64,4% variast dan minat belajar dapat dijelaskan oleh vanasi dan
variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penclitian, sedangkan sisanya sebesar
35,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian. Nilai R sebesar 0,802
{80,2%) menunjukkan bahwa korelasi (hubungan) antara variabel-variabel bebas (X,
X3, X3) dan variabel tergantung (Y) yang digunakan dalam penelitian 1im adalah kuat
(lebih dan 0,5). Dalam skripsi ini penulis memben batasan hanya membahas
pengaruh kualitas pengajaran, motivasi belajar ekstrinsik dan motivasi belajar
intrinsik terhadap minat belajar mahasiswa tanpa meiihat hal-hal fain di fuar variabel
penelitian yang dapat mempengaruhi minat belajar mahasiswa.

4.3.3 Pembuktian Hipotesis

Untuk mengetahui apakah variabel Xj, X3, X3 mempunyal pengaruh yang
signifikan atau tidak baik secara serentak (simultan) maupun parsial terhadap minat
belajar mahasiswa, maka dilakukan pengujian-pengujian sebagai berikut:

43314 F

Uy F digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh variabel-variabel bebas
(independent) secara serentak (simuftan) terhadap vanabel tergantung (dependent).

a). Hipotesis
Ho=ty=b-=b:=0

(Vanabel kualitas pengajaran (X;), motivasi belajar ekstrinsik (X3), motivasi

belajar intrinsik (X3) secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan
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terhadap minat belajar mahasiswa (Y) yang mengambil Mata Kuliah Pilihan-
Wajib Konsentrasi (MKP-WK) di Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen
Universitas Airlangga pada Semester (7asal Tahun Ajaran 2004/2005).

H =b #b, #b3£0

(Variabel kualitas pengajaran (X,), motivasi belajar ekstrinsik (X3), motivasi
belajar intrinsik (X3) secara bersama-sama berpengaruh secara sigmifikan

terhadap minat belajar mahasiswa (Y) yang mengambil Mata Kuliah Pilihan-
Wajib Konsentrasi (MKP-WK)} di Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen
Universitas Airlangga pada Semester Gasal Tahun Ajaran 2004/2005).

b). df untuk pembilang Ny = 3, df untuk penyebut N, =243 dan a = 0,05,

Cara melihat F gpepn-k-1 =243 -3 - | =239
F iabet (3,239 0,05) = 2,64 (Lampiran 6).

¢). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh F pjpne = 144,089 (Lampiran 5). Maka
dapat disimpulkan bahwa F pjwn, lebih besar dari F aher (144,089 > 2,64). Karena
F' tiwne = F waber , maka Ho ditolak maka H, diterima. Hasil 1n1 membuktikan
bahwa vanabel bebas yang terdiri dari kualitas pengajaran (X;), motivasi belajar

ekstrinsik  (X3), motivasi belajar intrinsik (X3) secara serentak (simultan)

berpengaruh signifikan terhadap minat belajar mahasiswa (Y) vang mengambil

Mata Kuliah Pilihan-Wajib Konsentrasi (MKP-WK) di Fakultas Ekonomi
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Program Studi Manajemen Universitas Atrlangga pada Semester Gasal Tahun
Ajaran 2004/2005.

GAMBAR 4.1
DAERAH PENERIMAAN / PENOLAKAN HIPOTESIS (UJI1 F)

2,64 144,089

4.3.3.2 Uji t

Uy t digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel bebas secara parsial
(sendin-sendin) terhadap variabel tergantung yang diketahui dari besarnya nilai
probabilitas (signifikanst) t pipyeg untuk masing-masing variabel bebas.
t mbel dapat dicari dengan cara sebaga benkut;
Dengan n = 243 dan a = 0,05, maka t 41 ujt parsial dengan dua sisi = (n-k-1; a/2) =
(243 -3 — 1, 0,025) = (239; 0,025) = 1,960 (Lampiran 6).
Berdasarkan hasit perhitungan regresi linier berganda yang terdapat pada tabel 4.19

dapat diketahw bahwa:

a). Variabel Kualitas Pengajaran (X))
thitung lebih besar dar tgpey (10,046 > 1 960), dengan signitikansi vanabel X,

(0,000) lebth kecil dan taraf signifikan 0,05, dengan demikian Hg ditolak dan H,
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diterima, hal ini berarti variabel kualitas pengajaran . (X)) secara parsial

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar mahastswa.

GAMBAR 4.2
DAERAH PENERIMAAN /PENOLAKAN VARIABEL X,
MENGGUNAKAN DUA SIS1

He Ditolak /\ Ho Ditolak

72 % Ho Ditenima J ///
4 /4

- 1,960 1,960 10,046

b). Vaniabel Motivasi Belajar Ekstrinsik (X3)

thiune lebih besar dan tgpg (10,339 > 1.960), dengan signifikanst vanabel X,
(0,000) lebih kecil dan taraf signifikan 0,03, dengan demikian Hy ditolak dan H,

diterima. hal ini berarti vanabel motivas1 belajar eksininsik (X3) secara parsial

mempunvai pengaruh vang signifikan terhadap minat belajar mahastswa.

GAMBAR 4.3
DAERAH PENERIMAAN /PENOLAKAN VARIABEL X;
MENGGUNAKAN DUA SISt

Ho Ditolak / — Ho Ditolak

Ilo Diterima

]

- 1,960 1,960 10,339
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c). Variabel Motivasi Belajar Intrinsik (Xa)
thiag l€bIh besar dart tapel (6,857 > 1,960), dengan signifikansi variabel X,
(0.000) lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, dengan demikian Hy ditolak dan H;
diterima, hal ini berarti variabel motivasi belajar intrinsik (X3) secara parsial

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat befajar mahasiswa.

GAMBAR 4.4
DAERAH PENERIMAAN / PENOLAKAN VARIABEL X,
MENGGUNAKAN DUA SISI

L
Ho Ditolak / \\, . | Ho Ditolak

/ // Ho Ditcrima %

- 1,960 1,960 6,857

Dari analisis ketiga variabel di atas dapat dikatakan bahwa variabel motivasi
belajar ekstrinsik (X3) memiliki pengaruh paling dominan terhadap minat belajar
mahasiswa (Y), hal ini ditunjukkan dengan nilai Beta sebesar 0,383, dukuti oleh
variabel kualitas pengajaran (X)) dengan nilat Beta sebesar 0,373,. kemudian vanabel
motivasi belajar intrinsik (X3) dengan nilai Beta sebesar 0,279. Untuk mengetahw

urutan variabel yang mempunyai pengaruh terhadap minat belajar mahasiswa dapat

dilihat pada Tabel 4.19.
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TABEL 4.19
SUSUNAN URUTAN VARIABEL INDEPENDEN YANG SECARA
SIGNIFIKAN BERPENGARUH TERHADAP VARIABEL DEPENDEN
MINAT BELAJAR MAHASISWA

No Variabe! Independen Nilaj Beta
1. J Motivasi Belajar Ekstrinsik (X5) 0,383
2 | Kualitas Pengajaran (X4) 0,373
3. Motivasi Beiajar Intrinsik {X3) 0,279

Sumber: Data primer yang diolah 2004 (Lampiran 5)

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan statisik dengan bantuan program SPSS
(Sratisucal Product and Service Solution) versi 12.0 seperti terlihat pada tabel 4.18,
menunjukkan bahwa hasit Fy0, lebih besar dan Fiapq (144.089 > 2 64) pada tingkat
sigmifikansi 0,000 dan lebih kecil dani level of significant 5%, Hasil ini menunjukkan
bahwa kualitas pengajaran, motivasi belajar ekstrinsik dan motivasi belajar intrinsik
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar
mahasiswa. Sementara itu, nifai signifikanst t piyeg yang diperoleh masing-masing
variabel bebas juga menunjukkan hasil lebih kecil dant fevel of significant 5%, hal mi
berarti kualitas pengajaran, motivasi belajar ekstrinstk dan motivasi belajar intninsik
secara parsial juga mempunyar pengaruh yang sigmtfikan terhadap minat belajar

mereka.
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Koefisien determinasi R” sebesar 0,644 seperti yang ditunjukkan oleh tabel
4.18 mempunyai artt bahwa 64,4% perubahan minat belajar mahasiswa yang
mengambil Mata Kuliah Pilihan-Wajib Konsentrasi (MKP-WK) di Fakultas Ekonomi
Program Studi Manajemen Universitas Airlangga pada Semester Gasal Tahun Ajaran
2004/2005 dipengaruhi oleh kualitas pengajaran, motivasi belajar ekstrinsik dan
motivasi belajar intrinsik, sedangkan sisanya sebesar 35.6% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain di luar model penelitian, semisal: persepsi, latar belakang
keluarga, atau kepribadian individu itu sendiri. Sedangkan angka R atau koefisien
korelasi sebesar 0,802 menunjukkan hubungan antara minat belajar dan vanabel-
variabel bebas yang digunakan datam penelitian adalah kuat.
Berdasarkan up t (parsial) seperti vang ditunjukkan pada tabel 4.18

menunjukkan bahwa t piwng Masing-masing variabel bebas lebih besar dan t tabel,

hastl ini menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas tersebut secara parsial

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel minat belajar mahasiswa

(Y). Dengan koefisien regresi sebesar (0,383 untuk variabel kualitas pengajaran (X;),
0,373 untuk variabel motivasi belajar ekstrinsik (X5), dan 0,279 untuk variabel

motivast belajar intnnsik (X3) menunjukkan besamya pengaruh masinjg-masing

variabel terhadap variabel minat belajar (Y). Nilai koefisien regresi variabel-variabel
bebas yang bertanda positif’ menunjukkan hubungan vang searah terhadap minat

belajar mahasiswa, hal int berarti apabila mahasiswa mecrasa kualitas pengajaran yang
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diterima, motivasi belajar ekstrinsik dan motivasi belajar intrinsik semakin tinggi
maka minat belajar yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut akan semakin tinggi pula.
Dalam penelitian 1, hasti penelitian menunjukkan hasil yang sesua: dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Florian H. Muller dan Johann Louw
tentang pengaruh kualitas pengajaran terhadap minat belajar mahasiswa serta
penelitian sejemis yang dilakukan oleh Retno Wulandari tentang pengaruh motivasi
belajar terhadap minat belajar mahasiswa, di mana ketiga variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian imi (kualitas pengajaran, motivasi belajar ekstrinsik dan
motivasi belajar intrinsik) menumukkan pengaruh yang positif signifikan terhadap

minat belajar mahasiswa.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1, Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan tentang pengaruh
kualitas pengajaran, motivast belajar ekstrinsik dan motivasi belajar intrinsik terhadap
minat belajar mahasiswa yang mengambil Mata Kuliah Pilihan-Wajib Konsentrasi
(MKP-WK) di Fakuitas Ekonomi Program Studi Manajemen Universitas Airlangga
pada Semester Gasal Tahun Ajaran 2004/2005.yang telah diuratkan pada Bab 1V,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berkut:
|. Berdasarkan hasil analisis penelitan pengaruh kuahtas pengajaran, motivast

belajar ekstninsik dan motivasi belagar ininnsik terhadap minat belajar mahasiswa
diketahn bahwa Fyjpupe lebih besar dan Fiper (144,089 > 2,64) dengan tingkat
signifikansi Fpiuee sebesar 0.000. Hasil imi membuktikan bahwa kualitas
pengajaran, motivasi belajar eksmminsik dan motivasi belajar intrinsik secara
bersama-saima mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap munat belajar
mahasiswa.

Koefisien determinasi R* sebesar 0.644. mempunyai arti bahwa 64 4% perubahan
minat belajar mahastswa yang mengambil Mata Kuliah Pihhan-Wajib
Konsentrasi (MKP-WK) di Fakultas Ekonom: Program Studi Manajemen

Liniversitas Airlangga pada Semester Gasal Tahun Ajaran 200472005 dipengaruhi
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olch kualitas pengajaran, motivasi belajar ekstnnsik dan motivasi belajar
mtrinsik, sedangkan sisanya sebesar 35,6% dipengaruhi oleh vanabel-variabel
fain dt lvar model penelitian Dengan demikian hipotesis peneclitian “Kualitas
pengajaran, motivasi belajar ekstrinsik dan motivasi belajar intrinsik secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat belajar mahasiswa yang
mengambil Mata Kuliah Pilthan-Wajtb Konsentrasi (MKP-WK) di Fakuitas
Ekonomi Program Studi Manajemen Universitas Airlangga pada Semester Gasal

Tahun Ajaran 2004/2005”, dapat dibuktikan kebenarannya.

!\J

Berdasarkan uji t (parsial) diketahui bahwa koefisien regresi (i yiung) masing-
masing variabel bebas menunjukkan angka yang lebih besar dan t tabel, masing-

masing sebesar 0,383 untuk variabel kualitas pengajaran (X,;), 0,373 untuk
variabel motivasi belajar ekstrinsik (X3). dan 0.279 untuk vanabel motivasi

belajar intrinsik (X3), hastl im menumukkan bahwa ketiga vanabel bebas tersebut

secara parsial mempunyal pengaruh yang signifikan terhadap vartabel minat
belajar mahasiswa (Y). Nila koefisien regrest vanabel-vartabel bebas yang
bertanda positif menunjukkan hubungan yang searah terhadap minat belajar
mahasiswa, hal i berarti apabila mahasiswa merasa kualitas pengajaran yang
ditertma, motivasi belajar ekstrinsik dan motivasi belajar intrinsik semakin tinggi
maka minat belajar vang dimiiki oleh mahasiswa tersebut akan semakin tinggi
pula.  Dengan demikian hipotesis penehiian “Kualitas pengajaran, motivas

befajar ekstrinstk dan motivasi belajar intrinsik secara parsital berpengaruh
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signifikan terhadap minat belajar mahasiswa yang mengambil Mata Kuliah
Pilikan-Wagib Konsentrasi (MKP-WK) di Fakuitas Ekonom:i Program Stud:
Manajemen Universitas Airlangga pada Semester Gasal Tahun Ajaran

2004/2005”, dapat dibuktikan kebenarannya.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil peneliian dan simpulan dalam penelittan m, maka terdapat

beberapa saran yang dapat diajukan bagi penyempurnaan penelitian tentang pengaruh

dart kualitas pengajaran, motivasi belajar ekstrinstk dan motivas: belajar intnnsik

terhadap minat belajar mahasiswa. Adapun saran-saran terscbut adalah:

I. Bag Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Arrlangga
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pengajaran mempunyal pengaruh
yang signifikan terhadap minat belajar mahasiswa. Walaupun dalam penelitian i
faktor kualitas pengajaran hanya dilihat dan sudut pandang mahasiswa, namun
hendaknya pihak-pthak yang berbubungan dengan peningkatan kualitas
pengajaran Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga
diharapkan dapat menggunakan hasil penelittan im sebagai sarana perbaikan bagi
proses belajar mengajar. Beberapa diantaranya: hendaknya dosen membagikan
kemball tugas-tugas yang telah dikerjakan oleh mahasiswa, sehingga pka terdapat
kesalahan pada tugas terscbut, mahasiswa dapat mengetahui letak kesalahannya,
mengumumkan nifai UTS/UAS tepat pada waktunya, sehingga mahasiswa

memibiki waktu untuk melakukan koreksi bagi dwinva sendin, maupun ketika
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tidak puas terhadap hasil tersebut, dan bagi beberapa mata kuliah, hendaknya
pengajaran yang disampatkan dapat lebih bersifat partisipatif atau bersifat dua
arah, sehingga keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar mengajar dapat lebih
dimaksimatkan, dan berbagai hal lain yang dapat menciptakan dan menggali
minat belajar yang lebih tingg: dart mahasiswa Program Stud: Manajemen
Fakultas Ekonom: Universita Armrlangga Surabaya.

Keberhasilan mahasiswa dalam belajar dan berprestasi tidak terlepas dan peran
aktif dosen yang mampu dan dapat menciptakan iklim belajar yang harmonis,
kondusif, menggairahkan dan mampu membeni semangat kepada mahasiswa. Di
samping 1tu, keberhastlan juga ditentukan oleh seberapa besar tujuan belajar dapat
dicapai, vang diukur dar hasil belajar dan dinyatakan sebagai efektivitas belajar,
karena tujuan belajar tersebut dapat tercapai tidak semata-mata berasal dari
keinginan dan kemampuan individu 1tu sendin, namun juga berkat peran serta
pthak-pihak yang terkait dengan peningkatan kualitas Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Aurlangga.

2. Bagi peneliian di masa yang akan datang

Hendaknya penelitian di masa yang akan datang mempertimbangkan keterkaitan
antara vaniabel-vartabel yang digunakan dalam penelitian ini dengan variabel lain,
semisal: prestasi akademik mahasiswa, kecenderungan absen, dan juga
mempertimbangkan kemungkinan penggunaan subjek atau objek penelitian lain,

schingga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagal acuan.
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LAMPIRAN 1

KISI-KISI BUTIR PERNYATAAN

KUESIONER PENELITIAN
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KISI-KISI BUTIR PERNYATAAN KUESIONER

VARIABEL KUALITAS PENGAJARAN (Xy)

1 | Saya merasa telah mempelajari sesuatu yang berharga Learning

2 | Saya telah mempelajari dan mampu memahamt materi yang diajarkan Learning

3 Saya merasa kelas yang saya ambil mampu membangkitkan semangat dan Learnin
cukup menantang secara intelektual g

4 | Dosen menunjukkan keantusiasan selama proses belajar mengajar Enthusiasm

5 | Dosen bersifat energik dan dinamis dalam memberikan pengajaran Enthusiasm

6 | Dosen memberikan matent perkuliahan dengan jelas Organization

7 | Dosen memberikan waktu untuk mencatat materi perkuliahan Organization

8 | Materi yang diberikan sesuai dengan tujuan mata kuliah QOrganization

9 | Saya terdorong untuk berpartisipasi dalam proses diskusi kelas Interaction

10 Dosen mampu mer!dlo:fong mahasiswa untuk berbagi ide dan pengetahuan Interaction
yang mahasiswa miliki

1 Saya tertarik untuk bertanya dan dosen memberikan penjelasan yang Interaction
memuaskan

12 | Dosen bersikap ramah terhadap mahasiswa Rapport

13 Dosen membuat mahasiswa merasa nyaman dalam meminta bantuan Rapport

~ | mengenai hal-hal yang berhubungan dengan mata kuliah tersebut PPor

14 DP?CI] menerangkan konsep yang menjad: dasar dan materi yang akan Breadih
diajarkan

5 Dosen memberikan gambaran tentang hubungan antara maten yang Breadih
diajarkan dengan kondisi yang terjadi saat int

16 | Dosen menggunakan literatur yang sesuai dan berkuahws sebagai dasar Material
maten perkuhahan -

17 Literatur yang di gunakan mcmudahkan mahasnswa untuk mcngcm dan Material
memahami materi yang diajarkan

18 | Tugas yang diberikan sesuat dengan maten yang diajarkan Assignment
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VARIABEL MOTIVASI BELAJAR EKSTRINSIK (X,)

) Saya lebth mcnyukamya bila dlbandmgkan dengan pilihan mata Rejection of
kuliah konsentrasi yang lain. : alternative options

2 Karena mata kuliah tersebut mempunyai peluang kerja yang Career and
iebih tinggi qualifications

3 Untuk mendapatkan kemampuan yang berharga bagi karir saya Career and
pada nantinya qualifications

4 Karena orang lain mengharapkan saya bersungguh-sungguh dalam Social pressure
mengambil mata kuliah tersebut

5 Karena akan mengecewakan orang lain jika saya tidak bersungguh- Social pressure
sungguh dalam mengambil mata kuliah tersebut P

6 | Karena kelasnya menyenangkan Social enjoyment

7 | Karena kelas tersebut menunjang kehidupan sosial saya Sacial enjoyment

8 | Karena banyak teman saya memilih mata kuliah tersebut Social enjoyment

VARIABEL MOTIVASI BELAJAR INTRINSIK (X3)

No| . - Kntena Pemlalan  Karakteristik
I | Untuk meningkatkan pengetahuan yang saya miliki Self exploration
2 | Karena saya menyukal materi yang akaa diajarkan Self exploration
3 | Sesuai dengan pribadi saya Self exploration
4 | Karena ingin fnengembangkan kemampuan yang saya miliki Self exploration
5 Karf:,na saya merasa pengetahuan tentang hal tersebut akan berguna Altruism

bagi masyarakat
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VARIABFEL MINAT BELAJAR (Y)

2No_ . oxKriteria Penifaian . | Karakteristik

Mengerjakan sesuatu  yang berhubungan dengan mata kuliah .

I kounsentrasi, adalah salah satu kegiatan favorit saya Feeling Related

2 Say_a suka berdns!msn tentang hal-hal yang berhubungan dengan mata Feeling Related
kuliah konsentrasi saya

3 Setrralah berakhir pekan (hiburan), saya tidak sabar untuk segera masuk Feeling Related
kuliah

4 | Mata kuliah konsentrasi saya merupakan sesuatu yang menyenangkan Feeling Related

; y T — :

5 Sayba lebih suka berbicara tentang mata kuliah konsentrasi  saya Feeling Related
daripada hal lain
Ketika saya herada di perpustakaan atau toke buku, saya suka mencari o

6 hal-hal yang berhubungan dengan mata kuliah konsentrasi saya Feeling Related

7 | Banyak hal tentang mata kuliah konsentrasi yang berarti bagi saya Feeling Related

3 Mampg mcmahaml mata kuliah konsentrasi, merupakan suatu hal yang Value Related
penling bagt saya

9 i\f;;a kuliah konsentrasi yang telah saya pilih menambah ketertarikan Value Related

10 Mater: yang diajarkan pada mata kuliah konsentrasi saya, sesuai dengan Value Related
apa yang saya harapkan

7 " \ e irasi

n Mcngczj_akan sesuatu yang ber!.wbungan dengan mata kuliah konsentrasi Value Related
saya lebih penting daripada sekedar bersenang-senang

2 Say-a.yakm mata kuliah konsent_rgsn saya, mempunyal pengaruh vang Value Related
positif terhadap pengembangan din sava
Jika saya mempunyair waktu luang, saya akan belajar lebih banyak

13 | tentang mata kuliah konsentrasi saya walaupun itu tidak berhubungan Orientation
dengan nilai yang akan saya dapatkan
Saya yakin telah memilih mata kuliah konsentrasi yang sesuai dengan . )

14 pilihan saya pribadi tanpa dipcngaruhi orang lain Orientation !
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Berxiah tanda s:iang (X) pada salah satu Imgkaran O pdlhan Jawaban
yang anda anggap paling tepat !

Anda mahasiswa Jurusan Manajenen Fakultas
Ekonomi Universitas Airlangga

2. 1 Jenis kelamin Anda Pria QO | Wanita | O

Benar O Tidak O

Pada semester ini anda mengambil mata kuliah

konsentrasi Ya Q! Tidak | O

4. | Pilih salah satu mata kuliah konsentrasi yang anda ikuti saat ini

Manajemen Keuangan Internasional

Manajemen Envestasi

Financial Derivatives

Manajemen Resiko

Seminar Manajemen Kcuangan

Pemasaran Strategik

Perilaky Konsumen

Pemasaran Jasa

Seminar Manajemen Pemasaran
PPSDM

Manajemen Kompensasi

Manajemen Perubahan

Kcepemimpinan

O|0|0|0 |0 (|C;0]O|0|0|0|00(0

Seminar Manajemen Sumber Daya Manusia

Silahkan anda melaunjutkan ke halaman yang berikutnya

SKRIPSI PENGARUH MOTIVASI BELAJAR EKSTRINSIK ...
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
Berikut ini terdapat 45 buah pernyataan:

1. Baca dau pahami setiap pernyataan di bawah ini secara seksama dan

kemudian Anda diminta untuk mengemukakan pendapat Anda dengan

cara memberikan tanda cek (V) pada kolom yang tersedia pada salah

satu jawaban yang paling sesuai menurut Anda.

2, Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 4 (empat) kemungkinan

dengan
skala: Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
. Setuju
Sangat Setuju

(STS)
(TS)
(TS)
(88)

3. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada

jawaban yang dianggap salah, karena itu pilihlah jawaban yang paling

sesuai deagan diri Anda.

TABEL 1

Setelah mengikuti mata kuliah tersebut, anda merasakan beberapa hal berikut:

-
No PERNYATAAN STS TS S ss !
1 Saya merasa telah mempelajan sesuatu  yang
berharga
2 Saya tclah mempelajari dan mampu memahami
maten yang diajarkan
Saya merasa kelas yang saya ambil mampu
3 | membangkitkan semangat dan cukup menantang
secara intelektual
4 Dosen menunjukkan keantusiasan selama proses
belajar mengajar
5 Dosen bersifat energik dan  dinamis dalam
memberikan pengajaran
6 Dosen memberikan materi perkuliahan dengan jclas [
5 Dosen memberikan waktu untuk mencatat maten !
perkuliahan }
SKRIPSI PENGARUH MOTIVASI BELAJAR EKSTRINSIK ...
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diajarkan

Lanjutan...
No PERNYATAAN STS TS S SS
Materi yang diberikan sesuai dengan tujuan mata
g .
kuliah
9 Saya terdorong untuk berpartisipasi dalam proses
diskusi kelas )
10 Dosen mampu mendorong mahasiswa untuk berbagi
ide dan pengetahuan yang mahasiswa milika
1 Saya tertarik untuk bertanya dan dosen memberikan
penjelasan yang memuaskan
12 | Dosen bersikap ramah terhadap mahastswa
Dosen membuat mahasiswa merasa nyaman dalam
13 | meminta bantwas mengenai hal-hal yang
berhubungen dengan mata kuliah tersebut
Dosen menerangkan konsep yang menjadi dasar dan
14 . ..
maten yang akan diajarkan
Dosen memberikan gambaran tentang hubungan
15 | antara materi yang diajarkan dengan kondisi yang
terjadi saat ini
i6 Dosen menggunakan literatur yang sesuai dan
berkualitas sebagar dasar materi perkuliahan
Literatur yang digunakan memudahkan mahasiswa
17 |[untuk mengerti dan memahami mated yang
diajarkan
18 Tugas yang diberikan sesuai dengan materi yang

TABEL 2

Beberapa hal berikut membuat anda termotivasi dalam mengikuti mata kuliah

tersebut:
No PERNYATAAN STS TS S SS
1 Saya lebih meayukainya bila dibandingkan dengan
pilihan mata kuliah konsentrasi yang lain
- Karena mata kuliah ferscbut mempunyai peluang
- kerja yang lebih tinpg
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Lanjutan...
No PERNYATAAN STS TS S SS
3 Untuk mendapatkan kemampuan yang berharga
bagi karir saya pada nantinya
4 Karena orang lain mengharapkan saya betsungguh-
sungguh dalam mengambil mata kuliah tersebut
Karena akan mengecewakan orang lain jika saya
5 tidak bersungpuh-sungguh dalam mengambil mata
kuliah tersebut
6 Karena kelasnya menyenangkan
7 Karena kelas tersebut menunjang kehidupan sosial
saya
8 Karena banyak teman saya memilili mata kuliah
tersebut
TABEL 3
Beberapa hal berikut membuat anda termotivasi dalam mengikuti mata kuliah
tersebut:
No PERNYATAAN Bl o TS S SS
I | Untuk meningkatkan pengetahuan yang sava miliki
2 | Karena saya tnenyukai maten yang diajarkan
3 | Sesuai dengan pribadi saya
4 Karena ingin mengembangkan kemampuan yang saya
miliki
5 Karena saya merasa pengetahuan tentang hal tersebut
akan berguna bagi tnasyarakat
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TABEL 4

Setelah mengikuti mata kuliah tersebut, anda merasakan beberapa hal berikut:

No

PERNYATAAN

STS

TS

S

S8

Mengerjakan sesuatu yang berhubungan dengan mata
kuliah konsentrasi, adalah salah satu kegiatan favorit
saya

Saya suka Dberdiskusi tentang hal-hal yang
berhubungan dengan mata kuliah konsentrasi saya

Setelah berakhir pekan (liburan), saya tidak sabar
untuk segera masuk kuliah

Mata kuiiah konsentrasi saya merupakan sesuatu yang
menyenangkan

Saya lebih suka berbicara tentang mata kulizh
konsentrasi saya daripada hal lain

Ketika saya berada di perpustakaan atau toko buku,
sava suka mencan hal-hal vang berhubungan dengan
mata kuliah konsentrasi saya

Banyak hal tentang mata kuliah konsentrasi yang
berarti bagi saya

Mampu memahami mata kuliah = konsentrasi,
merupakan suatu hal yang penting bagi saya

Mata kuliah konsentrast yang telah saya pilih
menambah ketertankan saya

10

Mateni yang diajarkan pada mata kuliah konsentrasi
saya, sesual dengan apa vang saya harapkan

H

Mengerjakan sesuaiu yang berhubungan deugan mata
kuliah konscotrasi saya febth penting daripada sekedar
bersenang-senang

i2

Saya yakin mata kuliah konsentrasi saya, mempunyai
pengaruh yang positif terhadap pengembangan dini
saya

13

Jika saya mempunyai waktu luang saya akan belajar
lebih banyak tentang mata kuliah konsentrasi saya
walaupun ity tidak berhubungan dengan atlal yang
akan saya dapatkan

14

Saya yakin telah memilih mata kuliah konsentrasi
yang sesuai dengan pifihan saya prnbadi tanpa
dipengaruhi orang lain

SKRIPSI

Terima kasil atas wakuu yang telah Anda sediakan untuk mengisi kuesioner ini

Periksalah kembali jawaban yang telah Anda berikan
Jangan sampai ada safu peryataan yang ferewatkan
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LAMPIRAN 3

TABULASI NILAI DATA MENTAH

KUESIONER PENELITIAN
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2

3

261
222
250
202
3.0
267
250
222
250
267
2.50
256
272
261
1.06
azn
3.06
272
322
254
3.17
308
2.89
350
311
3.50
328
306
350
339
3.00
333
339
289
289
256
284
256
256
261
2.89
256
1.94

3

2

3

2

s e hire
3

3

w

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

24

25

27

31

32
33

35

37

39

4G
41

42
43
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3

3

4

283
1.1
4.00
2.50
283
2.83
261
347
250
239
278
233
272
2.4t
200
256
256
281

2.89

2.56
272
272
261
289
3.06
3.06
3.00
244
In
322
iz8
3141

3.00
350
3.34
3.06
3.00
28
2.94
3161

ERE]

339
283

3.06

2

3

4

3

AL s Te T8

5
ST

45

47
48
49

51

52

57
58

59

61

62

€5

€3

68

70
Tt

72
73
74

75
76
7

78
78
80
81

85

87

| 88
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3
3

306

228
3.06
3.00
239
256
344
239
2.50
283
3.50
289
289
283
317
2.83
3.06
300
an
3aT

212

3.78
278
267
339
283
3.08
3.06
255
272
267
3.00
222
2.50
267
250
289
267
272
272
267
261

278

3
3

3
3

58

W

89

ot

92
93

o7
98

100
101
102
103
104
105
106
107
108
100
110
111

112

113
114
115

116
117

118
119
120

124

122
123
124
125
126
127
128
129

130
13

132
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3

3

3

261
2.56
272
267
272
267
256
281
256
251
2.56
2561
267
2.72
287
2867
239

250
261
2.56
238
272
289
300
289
256
283
261
267
289
256
244
233
261
261

250
2.89

267
2.56
278
244
250

L 239

3

3

3

3

3

Y

S e

BaEa,
2

e

w

133
134
135

136

137
138
132
140
144

142
143
144

145

146
147

148

149
150
161

152
163
154
155
156

157

158
159
16Q
161

162

163

164

165

166
167
168

168

170
1Tt

12

173
174
175
176
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BEL LT EEC Iy

etk

2.78
217
255
2.56
250
2.56
3.00
267
239
256
239
261

2.39%
272
2.84
311

2.89
2.56
2867
328
347
2.61

2.50
272
267

2.56
233
223

233

244

3

3

2

272
2.33
278
261

2.12

244
250
267
256
233

261
222
256

261

2

3

3

3

2

A3

©3

2

3

177
178
179
180
181

182,

183

184
185
186

187

188
189
180
191
182
193
194
195
196
197
198
199
200
201

203

204
208

206
207

208

209

210
211

212
213
214

215
216
217

218
219

220

FARIS HERY SETIABUDI

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR EKSTRINSIK ...

SKRIPSI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

3

2.78
250
244
.06
294
31
2.89
256
287
328

317

261

2.50
272
287
2.56

233

183
233
261
<61
2.50
2.89

221

223

224

227

228

230
231

233

23
235

237

238

239

240
241

242
243

Sum | P=1161726| 661165776601 611}636|646]1695]| 6616686241666 638[690] 688§ T02] 649 702| 665.63 | 693

Mean {W=127{3.00|272{2701272{251|262|266|2.86]2.7212.75}2.16]2.75|2563|284|2831289|2671289] 274
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225
238
2.88
238
2.63
275
2.15
238
263

250
3.13
1.13
225
375
1.38
175
325
263
2.8
3.00
263
263
3.13
225
313
378
2.88
225
250
3.00
2.88

263

250
2.38
213
2.88
2463

225

10
11

12
13
4
15
16
17
18
19
20
21

23

24

26

27

28

30
3

33

35

7

39

41

42
43

44
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275
312
2.50
238
263
2.25
1.75
163
2.00
325
2.38
2.38
288
263
2.50
250
228
1.88
263
225
275
275
250
263
3.3
2.38
2.50
2.88
- 3.50

238
2.2%
3.13
263

363
238
163

T 238

238

v

=]

53

55

57

59

61

65

67

70

71

73

74

75

76

79

81

85

87
as
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. 225

225

238
283
2.88
213

263
225

238
275
275
2.00
2.88
238
238
238
275
313
250
238
263
263
2.00
263
238
2.38
2.50
250
2.25
243
2.13
1.75
1.88
2.75
283
2.50
288
275
263
225
225

2.50

2

3

20
91

92

a3

95

o7

g9

100
101
102
102

104
105
106
107
108
109
110
111

112

113

114

115
116

117

118

1@

120

121

122

123

124
125

126

127
128

129

130
13

132
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2

2.38
238
2.50
2.00
238
225
2.88
2.50
2.7%
3.00
3.00
2.50
288
250
200
213
225
225
2.2%
225
225
263
238
275
253
238
225
2.00
2.00
2.25
238
200
213
238
225
238
238
225

T 2.00

2.25

2

2

135
136
137
138
139
140

141

142
143

144

145
146
147
148

149

150
151
152
153
154

155

156
157
158

159

160
161
162
163
164
165
166

167

168

169
170
171

172

173
174
175
176
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2

3

L4

238

238
2.38
250
225
3.00
2.50
225
2.25
2.38
225
2.63
313
225
2.38
250
263
263
238
250
2.50
225
250
250
2.38
238
275
2.50
2.50
263
2.38
2.50
213
238
2.50
238
263
2.50
238
225
2.38
238

238

2

4
4

w

177
178

179

180
181
182

183
184
185
1856
187
188
189
190

191

192
193
194

185

196
197
198

199

201

202
203

207
208

210
211

212
213

214
215
216

217

218
219

220
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iphbatede)
3.00

2.60
2.20
2.80
3.80
320
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
2.80
3.80
3.00
249
3.00
1.80
300
3380
1.80
280
3.00
3.00
2.80
320
3.00
3.00
2.80
3.40
340
2.80
3.00
320
3.00
3.00
3.00
320
2.80
3.60
260
320
3.00
3120

260

3

4

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
<0

21

23

24

27
28

31

33

37

39

41

42
43
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Fih:

Mg

360
2.80
1.80
2.40
3.40
3.00
2.60
380
260
240
3.80
320
3.20
3.00
3.00
3.60
260
320
3.00
320
3.00
2.80
260
3.20
300
3.00
320
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.20
4.00
2.80
320
320

400

380

3.00
200

300

3.40

PriyerrE fp ity

el

£

[ ]

73
74
75
7%

78

79

81

82
a3

a5

87
a8
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™

3.00
3.00
3.00
320
3.00
2.80
360
2.00
280
2.80
2.80
2.80
3.00
2.80
360
120
.00
3.00
280

2.80

2.80

260

3.80

3.40

2.00

3.00

o0

340

3.00

300
2.80
280
3.00
2.80
2.60

2.40

280

2

2.80
2.80
260
269

3.00

3

w

o1

83

a5

97

99

100

101

102
103
104
105
106

1097

108
109
110
111

112

12

114

118
116

117

118

119

120

121

122
123
124

125
126
127
128
129
130
131

132
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280
3.00
220
280
260
269
2.40
240
240
.00
240
260
260
260
2.60
2,80
260
3.00
3.00

300 -
280
280
280
289
2.80
260
3.00
340
240
3.00
280
240
240
3.00
280
2.80
3.00
2.40
240

2860

137
138
138
140
41

142

143
144
145

146

147
148

149

150
151
152
153
154
155
156

157

158
158
160

161

162

163
164

163

166
167
168

169
170

171

172
173
174
175

176
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Frtzes trvyres
B )

300
240
2.80
260
280
260
3.40
300
2.80
3.00
3.00
220
260
3.00
240
320
3.00
280
3.00
3z
300
2.80
320
260
2.80
2860
260
3.40
2.40
3.00
3.00
260
3.00
3.00
3.00
260
2.60
3.00
2,60
3.00
250
3.00
280

2.60

AR

177
178
179
180

181

182
183
164

185

186
187
g8
189
180
191
182
193
194
195

196

197

198

199

201

202
203

205
206
207
208
209
210
211

212

213

214
215

216

217

218

219

220
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i
|
i
i

i)
i
3
i
in
3
T
:
i

z”
ih
i
i?
i ;
!
5t
i
i
i
3
1
it
8

221 P 2 2 3 3 3 3
222 P 3 3 3 3 3 3.00 3
226 P 3 2 3 2 3 260 3
226 w 3 3 3 2 2 260 3
227 w 4 3 3 4 3 3.40 4
226 P 3 2 3 2 2 240 2
229 P 3 3 3 3 3 3.00 3
230 w 3 3 3 3 3 3.00 3
23 w 3 2 3 3 2 2.60 3
232 w 3 3 3 3 3 3.00 3
233 P 3 3 3 3 3 3.00 3
234 P 3 3 3 3 3 3.00 3
235 P 3 3 3 2 2 260 3
238 w 3 2 3 3 2 260 3
237 w 3 3 3 3 3 .3.00 3
238 P 3 3 3 2 2 2.60 3.
239 W 3 3 3 3 3 3.00 3
240 w 3 2 3 3 2 2.60 3
241 P 4 2 3 3 3 3.00 3
242 p 3 3 2 3 3 2.80 3
243 w 3 2 3 2 3 260 3
Sum | P=116] 745 | 687 | 685 | 717 | 675 | 701.80 727.00
Mean |W=127]| 307 | 283|282]| 295 2.78 289 3
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286
A
264
264
2.71
257
336
286
250
279
1.93
293
a2t
2.14
279
321

114
279
343
307
314
3.00
271
343
357
3.07
.00
3.36
3.00
293
2.93
257
kied

2.

2.50
286
264

2236

(]

Lot ]

Lic]

10
i1

12
13
14
16

16
17
18

19
20

21

23

24

25

27

28

30

A

3

35

37

38
39
40
41

42
43
44
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279
3.36
2.50
221
3.07
2.57
2.50
207
2.00
343
2.86
271
279
2.86
283
2357
250
264
3.00
279
3.14
2.7%
3.07
300
3.00
3.00
286
29
4.00
288
279
3.36
343
400
3.00
129
2.86

307

3

51

52
53

57
58
59

61

63

65

&7

70
71

i2
73
74
75
76

78
79

80
81

83

85

87
88
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2
2.64
A.50
214
279
279
3.00
2.79
2.79
2.57
329
2.79
.00
286
3.00
3.36
279
.71
3.43
279
2236
343
2.36
3.14
300
271
243
257
2.50
214
257
2423
2.1
278
2N
2,78
2.7
2.50
243

286

3

w

89

Nn

a2
93
94

95

97
98
89
100
o

102

103

104
105
106
107
108
109
110

111

112
113
114
115

116

"7

118
119

120
121
122
123
124
125
126
127
128

129

130
131

132
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264
279
2.50
271
27
2.7
2.86
243
2.7
07
264
293
236
264
229
250
229
2.36
250
279
257

3.14
250
2.79
2
257
3.00
243
221
2.07

279
2.14
2.50
2.54
27
2.57
271
236
22
2.50

o

135
136

137

139
140
141

| 138

142

143

144
145

146

147

148
149

150
151
152

153
154
155

156

157
158

159

160
1614

162
163
164

165

166

167

168

169

170
171
172

173
174
175
176
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2

257
236
285
3.00
2.50
264
264
229
243
286
2.50
3.07
264
257
264
it
264
264
279
264
264
264
21
271
2.29
257
2.64
2.57
257
243
288
243
257
279
243
264
243
243
264

2.7

4

178
179
180
181
182

183
184
185

186

187
i8s
189
190

191

192 -
193
194
195
196

197

198
199
200

0

202

203

204
205
206
207
208
209
210

211

212

213

214

215

216
27

218

219

220
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LAMPIRAN 4
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

KUESIONER PENELITIAN
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#»xx%+* Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

RELIABILITTY

Item-total Statistics

X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
X1.5
xl.0
X1.7
X1.8
X1.9
X1.1¢6
X1.11
X1.12
X1.13
X1.14
X1.15
X1.16
X1.17%
X1.18

Reliability Coefricients

N of Cases =

Alpha =

SKRIPSI

Scale
Mean

if

Item

Deleted

46.
16.

46.

46.

46.
46.

46.
46.
46.
6.
406
46.

46.

46.
46.
46.
46.
46.

3251
6008
6173
6049
8066
7037
6626
4609
6008
5720

. IB sl

5720
6955
4815
4897
4280
6502
4321

243.0

.8841

ANALYSIS

Scale
Variance

if

item

Deleted

ek~

38.

36.

36.

36.

36.
.5716
37.
37.
37.
36.
36.
38.
38.
38.
38.
38.
38.

38

4848
0755
8653
6863
1153
5201

8363
8276
1467
896306
6673
0639
6309
4989
3781
3193
2051

- SCALE (ALPEHBA)

Corrected
Item—
Total

Correlation

-5519
.5117
.5758
.5972
.6549
. 6080
.3881
.5642
238771
45901
.5661
L4645
L4633
L4424
. 4431
.4434
.4088
.4953

Alpha
1f Ttem
Deleted

.B768
.84783
.8758
.8749
.872¢6
L.B747
.8824
.B767
.B794
L8754
L8761
.8813
.8798
.5504
. 8804
. 8804
.88186
.8788

N of Items = 18
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*+vs«++ Mothod 1 (space saver) will be used for this analysis *****?

RELIABILTITY

Item~total Statistics

X2.,1
£2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X2.6
xX2.7
X2.8

Scale
Mean
if Item
Deleted

17.1317
17.308¢
17,0329
17.7284
17,7613
17.3827
17.4239
17.567¢

ANALYSIS -

Scale
Variance

if Item

Deleted

7.6024
8.0902
8.0072
6.0003
7.4469
7.6422
7.1378
7.4365

Reliability Coefficients

N of Cases

Alpha =

Reliability
¥rwdwd Method 1

RELIABILTITY

. 7062

Item-total Statistics

X3.1
X3.2
X3.3
X3.4
X3.5

Scale
Mean
if Item
Deleted

11.3745
11.6132
11.6214
11.4827
11.662¢

243.0

(space saver)

SCALE

Corrected

Item-
Total

Correlation

L4115
.2826
L3426
.3825
-4411
.3674
.5518
b SR IG)

ANALYSTIS =

Scale
Variance

if Item

Deleted

2.3674
2.2878
2.4594
1.9203
2.0757

Reliability Coefficients

N of Cases

Alpha =

SKRIPSI

7124

243.0

(A L P HA)

Alpha
if ITtem
Deleted

.6743
L7015
. 6886
.6812
. 6675
.6844
.6423
.6774

N of Items = §

= CVRYL E

Corrected

Item-
Total

Cerrelation

.4837
L4622

.329

!

L6373
L4603

will be used for this analysis *+++«+

(A L F H A)

Elpha
if Item
Deleted

L6627
L8611
LILTe
L5882
L6771

N of Ttems = 5
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RELIABILITY

Item-total Statistics

Y1.1
¥1i.2
¥1.3
¥Y1.4
Yi.h
Y1.6
Yi.v7
¥1l.8
¥1.9
Y1.10
¥1.11
Y1.12
Y1l.13
Y¥1.14

Scale
Mean

if

Item

Deleted

36.
35.
B
35
35.
S5,
35.
35.
358
3518
351
51
36.
35.

0576
BoB3
9424
B025
5309
8477
B272
5432
6132
7531
9712
5y}
0206
3704

ANALY SIS

Scale
Variance
if Item
Deleted

18.00958
18.6024
17.6661
1B.7873
18.2666
18.6503
18.8791
19.199¢6
18.6597
18.4016
17.52490
18.2908
17.9045
19.4077

Reliability Coefficients

N of Cases =

Z243.0

Alpha = 8006

SKRIPSI

- SCALE

Corrected
Item—
Total

Correlation

L5019
.4011
L4939
S B2
5393
.3679
. 3609
L2846
L3671
.4335
Lol 21
Ten33
.4801
L2294

(space saver} will be used for this analysig ******

(A LPHA

Alpha
if Item
Deleted

L7819
L7899
. 7820
L7810
.7H02
L7927
L1930
. 7989
.7928
.7874
. 7802
7796
. 7833
L8036

N of Items = 14
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LAMPIRAN 5
HASIL ANALISIS DATA PENELITIAN

DENGAN SPSS 12.0
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&

Regression
Variables Entered/Removed
Varjables
Model Variables Entered Removed. § Method
1 Motivasi instrinsik,
Kualitas pengajarap, Enter
Motivasi ekstrinsik
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Minat belajar
Modet Summary’
Adjusted | Std. Error of |
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .802* 644 639 .2027

a. Predictors: {Constant), Motivasi instrinsik, Kualitas
pengajaran, Motivasi ekstrinsik

b. Dependent Variable: Minat belajar

ANOVAP
Sum of
Modetl Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17.762 3 5.921 144.089 .0002
Residual 9.821 239 4.109E-02
Total 27.582 242

a. Pradictors: {Constant), Motivasi instrinsik, Kualitas pengajaran, Motivasi ekstrinsik

b. Dependent Variable: Minat belajar

Coefficients"
Standardi
‘ zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients is Collinearity Statistics
Model B8 Std. Ervor Beta 1 Sig. Tolerance ViF
1 {Constant) -2.81E-02 138 -.204 838 ,
Kualitas pengajaran 373 037 .398 10.046 040 949 1.054
Motivasi ekstrinsik 383 037 440 10.339 .000 822 1,216
Motivasi instrinsik 279 041 298 6.857 2000 790 1.265 |

a. Dependent Variable: Minat befajar

SKRIPSI
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Nonparametric Correlations

Correlations

Kualitas Motivasi Motivasi Unstandardiz
pengajaran ekstrinslk instrinsik ed Rasidual
Spearman's rho  Kualitas pengajaran Correlation Coefficlent 1.000 199 326 .087
) Sig. (2-tailad) : .002 .000 A7
N 243 243 243 243
Motivasi ekstrinsik Correlation Coefficient 199 1.000 276 .043
Sig. (2-tailed) Q02 . .000 .508
N 243 243 243 243
Motivasi instrinsik Correlation Cosfficient 326" 276" 1.Q00 .091
Sig. (2-tailed) .000 .000 . 459
‘ N 243 243 243 243
Unstandardized Residual  Correlation Coefficient .087 .043 091 1.000
Sig. (2-tailed) A7 508 159 .
N 243 243 243 243

SKRIPSI

**. Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).
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Tabel Nllai-Nilai F dengan daerah sabelah kanan §% dan 1%

of (numeratort
_— f 2 3 4 5 & 7 [} [] 10 11 12 14 18 20 24 30 40 20 15 100 200 500 -
1 161 200 296 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 248 248 249 250 25 252 25% 253 254 254 284
405 4,999 B403 5625 6,764 6,059 6,928 8,081 802 B056 8,082 8,108 6,142 8,165 £.200 623 6,281 0,288 6,301 6,323 8334 8351 6,381 4,356
2| 1857 19.00 19.16 1925 1030 19.33 19.38 10.37 1038 1939 19.40 19.41 1842 1943 tH44 1845 1946 1947 1947 1948 1940 1949 1050 19.50
Bh4 59.00 0997 9820 9930 9933 99.38 9337 993 8340 9941 9941 743 044 BBAR BOAS B3AT SB.AD BR.40 D540 9949 PR4Y D9.80 080
31 1013 955 923 942 901 894 8.88 884 B.B1 BT7H A8 A4 ATV 8689 BE6 854 A62 060 ASY B5? 856 BS54 AS4 A5)
341 30,82 29.48 2871 28,24 27.91 27.67 27.49% 27,3 27.1) 2143 27,05 26,82 26.8) 26,69 20.60 268,60 28.41 24.36 28.317 126.23 1848 2014 26,12
L] 771 884 850 828 826 816 609 604 400 6508 693 691 587 584 580 677 574 671 570 508 666 863 864 5A)
1.2 18,00 18.8% 1593 156.62 9521 1490 14.80 14.8 1484 1445 1437 1424 1495 14.02 1293 1283 $ATL 1268 1381 1LY 1361 1340 1340
5 661 579 541 519 505 495 488 482 478 A4T4 AT0 468 464 AB0 A58 283 450 445 444 442 44D 4D 43T 4D
16.2 13,27 1206 11.39 10.97 10.67 10.45 10.29 1041 1005 998 9.8% 477 960 955 047 938 529 924 447 945 04T 904 302
6 592 594 176 453 400 428 421 495 410 4068 403 400 156 2392 28T IB4 I8 YT TS ATZ AT ded 68 307
1.7 1092 978 S48 475 047 026 310 7.8 7.0 LR OTT2 OTe0 762 TR MM Ty T4 LG L0l 499 LM L BND
7 559 474 434 492 38T J67 279 ATI  J68 363 360 257 252 349 44 341 A3 M 3I2 229 3fe 125 MWD
1.2 955 845 7.6 T46 T.A% 7.00 6.B4 6.7 .02 654 447 835 827 &5 ©07 B5by 590 B45 678 LTF AT 66T G565
& 532 446 407 384 369 358 250 J44 393X 3N 320 3P 320 345 212 DA 305 J03 00 298 2900 4 28
1.2 546 7.6% 7.00 46 637 019 M0) &8 502 674 LT 508 B4 036 520 520 641 608 6.00 A3 49 40 4
9 312 426 388 363 348 337 3290 323 A0 243 310 207 302 208 203 290 288 282 280 277 278 273 272 1M
105  B.02 699 &£42 606 580 662 547 53 526 548 511 500 482 480 A7) 404 458 481 A4S 441 43 40 404
10 406 410 371 342 D33 322 N4 30T A02 297 204 2061 288 282 2717 274 270 267 264 268y 159 254 2483 254
1ne 768 658 60 B84 B3 521 S04 49 485 470 AT1 460 452 441 433 428 44T 412 405 401 2% A9 O
1} 484 388 359 336 320 309 301 295 280 288 282 279 2T 270 285 261 257 25 250 247 245 242 140 240
96 20 822 667 532 50 488 474 48 484 444 440 429 429 490 402 284 6 B0 A4 ATE 3E8 D42 280
12 475 3.“ 348 328 391 200 292 285 280 276 172 209 264 200 264 250 248 242 240 23 213 10 1M M
2.3 893 B9 G441 808 402 486 400 4.3 430 422 498 406 390 208 37E AT0 d6t &L X49 240 24 AN M
13 467 380 d4t 18 302 202 284 277 272 267 281 280 255 251 248 242 238 2M 232 228 2 2 A AN
w0 470 574 520 4.88 482 444 430 44 490 402 368 386 T 3TB 347 269 361 342 33T AN MY 1M 210 JMe
2] 460 374,33 311 2p6 285 277 270 285 260 256 25) 240 244 239 235 231 227 224 2N 29 248 24 21)
3 48.8% 568 503 A8 448 428 414 40 384 288 300 370 282 381 343 334 320 A 344 At 206 202 D00
15 454 368 328 208 200 279 270 2.64 259 255 251 248 243 239 233 229 225 221 218 215 242 210 208 2107
B4 630 542 409 4S8 432 414 400 8 380 73 MET A5 A8 A3 31 220 12 deY 200 297 282 28y 87 )
16 449 383 224301 285 QT4 206 259 254 249 245 242 237 233 228 2244 220 246 213 209 207 204 202 200 '
0.8 .23 5.2 4ATT 444 420 403 3By A7 3.80 281 355 348 337 325 A8 10 01 184 188 208 280 2y L16 |
172 445 359 A20 208 28t 270 262 259 250 245 241 238 231 229 223 219 215 211 208 204 202 199 197 198 !
34 811 618 487 43 410 283 A7 1A 360 352 46 335 227 346 08 300 291 288 217y 274 1Y0O 247 1835 i
18 441 355 218 293 27T 366 258 25t 248 241 237 234 2290 225 219 215 211 207 204 200 188 193 193 192
5.2 601 5Oy 458 438 401 288 1T 3 151 344 DT 327 319 307 300 291 183 274 AT LMD -Xe1 189 167
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Luas Daerah di Bawah kurva untuk Distribusi t-student

Luas daerah di bawah “urva’

X-pu
N t=
Sq

) 0 ! +a
HELDIOT 0,05 770085, FR0T 0005 3T 0.10.07-0.03 | DOTSAI0%: X 0008%

3.078 6314 12706 31821 63657 M 1.323 1721 2,080 2518 2801
2 1.886 2920 4303 6.965 9.925 22 1,321 1.717 2074 2,508 2819
3 1.838 22353 3182 4.541 5.841 23 1,319 1.714 2069 2500 2.807
4 1.533 2132 2776 3.747 4.604 24 1.318 1711 2.084 2492 2797
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4,032 25 1.316 1.708 2080 2485 2.787
[ 1.440 1,943 2,447 3.143 1707 26 1.315 1706 2056 2479 2779
7 1.415 1895 2265 2,998 3.499 27 1.314  1.703 2052 2473 27N
8 1.387 1860 2.306 2.896 3.355 28 1313 1.701  2.048 2467 2.763
9 1.383 1833 2262 2.821 3.250 28 1.311 1,699 2.045 246: 2.756
10 1372 1812 2228 2.764 3.169 30 1310 1697 2042 2457 2750
M 1363 1,796 2.201 2.718 2.106 40 1.303 1684 2021 2420 2704
12 1,356 1782 2179 2.681 3.055 60 1.296 1671 2000 2390 2660
13 1350 177t 2.160 2.650 o2 120 1.289 1658 1.980 2.358 2.617
14 1345 1,761 2.145 2624 2.977 cn 1.282 1.845 1960 2326 2576
15 1,341 1.753 2101 2.602 2.947
18 1337 1.746 2.120 2.583 2.921
17 1333 1,740 2310 2.567 2.898
18 1330 1,734 2101 2.552 2.878
19 1328 1729 2.093 2.539 2.861
20 1325 1725 2.088 2.528 2.845

*Contoh: Untuk daerzh 0.05 dar total daerah 1.000 di bawah kurva { dengan derajal bebas 10, nilai ¢

adalah 1,812

Sumber: Kazmier, Leonard J., Business Statistics, Mc. Graw Hill, hal. 397, New York, 1996
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TABEL 2
NILALNILAI r PRODUCT MOMENT

Taraf Signif . Taraf Signif N Taraf Signif
5% | . 1% 5% 1% | 5% 1%

3 0,997 | 0,999 | 27 0,381 | 0,487 |55 0,266 | 0,345

4 |o0950 099 |28 |0374 |0478 |60 [0.254 |0.330
5 |o0878 0959 |25 {0367 |0470 [65 .[0,244 |0317
6 |081140917 {30 |0361 {0463 [70 [0.235 {0306
7 10754 10874 |31 02355 |0456 |75 |0,227 {0,296
8 0707|0834 |32 ]0349 |0449 |80 |0,220 |0,286
9 (0666|0798 |33 |[0.344 |0442 |85 0,213 | 0,278
10 | 063210765 |34 |09339 |0436 [90 |0,207 |0.270

11 {0602 0735 |35 0,334 | 0,430 |95 0.202 | 0,263
12 10,576 | 0,708 | 36 0329 |0424 }100 |0,195 | 0,256
13 {0,553 0,684 |37 0325 10418 | 125 |06,176 | 0,230
14 {0,532 | 0,661 | 38 0,320 {0,413 |150 |0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0641 |39 0316 0408 175 {0,148 | 0,194

16 | 0,497 10,623 |40 0,312 10403 |200 |0,138 | 0,181
17 10,482 | 0,606 | 41 0,308 {0,388 | 300 |0,113 | 0,148
18 | 0,468 | 0,590 | 42 0,304 | 0,393 |400 | 0,098 |0,128
19 | 0,456 | 0,575 | 43 0,301 | 0,389 |500 |[0,688 |0G.115
20 | 0444 0561 | 44 0,297 {0,384 [600 |0,080 {0,105

21 | 0,433 | 0,549 | 45 0,294 | 0,380 |700 0,074 |0,097
22 10,423 | 0,537 | 45 0,291 | 0,376 | 800 | 0,070 | 0,091
23 10,413 | 0,526 | 47 0,288 | 0,372 | 900 | 0,065 | 0,086
24 10,404 ] 0515 | 48 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 10,395 | 0,505 | 49 0,281 | 0,364
26 10,388 1049 |50 0,279 | 0,361
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